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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan 
nasional tidak dapat dilepaskan dari prinsip-prinsip otonomi daerah. Sebagai 
daerah otonom, daerah mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk 
menyelengarakan kepentingan masyarakat berdasarkan prinsip keterbukaan, 
partisipasi masyarakat dan pertanggungjawaban kepada masyarakat. Untuk 
mendukung penyelenggaraan otonomi daerah tersebut diperlukan kewenangan 
yang luas, nyata dan bertanggung jawab di daerah. 
Adapun sebagai tindak lanjut dari permasalahan di atas, adalah dengan 
dikeluarkannya Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah. Di dalam undang-undang ini terkandung prinsip desentralisasi, 
demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan serta 
memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah 
Keberadaan UU No. 32 Tahun 2004 membawa angin segar bagi 
daerah karena kewenangan yang diberikan kepada daerah mencakup 
kewenangan dalam seluruh bidang pemerintahan. Dengan kewenangan yang 
diberikan tersebut maka setiap daerah bisa berlomba-lomba untuk memajukan 
daerahnya secara mandiri terbebas dari campur tangan pemerintah pusat 
secara mutlak sehingga tingkat kemajuan suatu daerah tergantung pada aset 
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dan potensi yang dimiliki serta pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah setempat. Dalam rangka  memajukan daerah masing-masing, dari segi 
pembiayaan, salah satu komponen yang sering digali guna membiayai 
kegiatan operasional daerah adalah melalui pendapatan asli daerah, lebih 
spesifik lagi dari sektor pariwisata. 
Sangat disadari oleh para pembuat kebijakan bahwa pariwisata 
merupakan clean and safe industry, oleh karena itu dalam rangka 
menghadirkan bisnis pariwisata di Indonesia dituntut adanya berbagai jaminan 
agar lingkungan, baik sosial, politik, ekonomi dan budaya senantiasa berada 
dalam kondisi stabil dan terjamin keamanannya. Karena pada hakekatnya 
pariwisata merupakan industri yang sangat rentan akan gangguan keamanan. 
Meskipun ekonomi merupakan faktor yang paling menentukan kegiatan 
pariwisata, akan tetapi stabilitas politik dan keamanan akan turut serta 
mempengaruhi intensitas kunjungan wisata. Hal ini terbukti pasca “Tragedi 
Mei 1998” dengan berbagai peristiwa kerusuhan yang terjadi, konflik antar 
suku, agama dan ras serta teror bom yang ada di Indonesia (terutama bom 
Bali), telah menghacurkan sendi-sendi kepariwisataan pada khususnya dan 
perekonomian nasional pada umumnya 
Kini di tengah stabilitas nasional yang perlahan mulai kondusif, 
meskipun akhir-akhir ini masih banyak sekali kita jumpai musibah yang 
menimpa Bangsa Indonesia, terutama musibah dalam dunia transportasi, kita 
dituntut untuk dapat mengembalikan citra semula sebagai negara kunjungan 
wisata yang ramah dan eksotis. Karena bagaimanapun situasi yang ada, 
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industri pariwisata tetap memiliki peluang yang tidak dapat dilepas begitu saja 
dan Indonesia berpeluang untuk memainkan peran di dalamnya. Pariwisata 
telah tumbuh menjadi sebuah industri yang sangat menguntungkan dan 
memiliki prospek yang sangat cerah di masa mendatang. 
Kota Surakarta sebagai salah satu daerah tujuan wisata juga menaruh 
harapan yang besar pada sektor ini. Guna menyongsong pelaksanaan otonomi 
daerah maka Pemerintah Kota sebagai pengelola daerah dituntut untuk 
memiliki daya inovasi, kreasi, intelegensi dan kajujuran dalam menggagas dan 
mengembangkan potensi daerah yang telah tersedia, serta memunculkan 
potensi-potensi baru bagi daerah. Hal ini tercermin pada Visi dan Misi Kota 
Surakarta yaitu, “Terwujudnya Kota Solo sebagai kota budaya yang bertumpu 
pada potensi perdagangan jasa, pendidikan, pariwisata dan olah raga”. 
(Perda No.10 Tahun 2001) 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan nama Kota Solo, pada 
dasarnya merupakan pintu gerbang pusat wisata. Selain letak kota yang sangat 
strategis yaitu di tengah-tengah jalur transportasi antara Jakarta, Yogyakarta 
dan Bali, yang merupakan tujuan utama wisatawan mancanegara ke Indonesia, 
Kota Solo sendiri merupakan pusat kebudayaan Jawa Tengah. Banyak potensi 
kepariwisataan yang beraneka ragam yang bernilai sejarah dan kepurbakalaan 
yang sangat menarik untuk dikunjungi. 
Jika kita mencermati peta wisata Kota Surakarta, banyak sekali tempat 
yang dijadikan sebagai obyek dan daya tarik wisata, antara lain Keraton 
Surakarta, Pura Mangkunegaran, Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta, 
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Museum Radya Pustaka, THR Sriwedari dan lain sebagainya. Di samping itu 
banyak pula lokasi yang berpotensi untuk dimunculkan sebagai tempat tujuan 
wisata baru. Sebut saja Stadion R. Maladi (dulu Stadion Sriwedari), Taman 
Balekambang, Pasar Burung Depok dan sejumlah tempat lain. 
Kiranya potensi dan kelebihan yang dimiliki cukup dijadikan sebagai 
alasan untuk mengembangkan kepariwisataan  di Surakarta. Namun demikian, 
pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di Surakarta belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Berbagai potensi yang ada belum dikembangkan 
menjadi suatu industri pariwisata yang modern. Banyak tempat  wisata yang 
ada dibiarkan terbengkalai dan kurang terawat. Karena itulah kunjungan 
wisata yang ada masih bersifat insidentil dan kurang dapat memberikan kesan 
bagi wisatawan untuk kembali berkunjung di masa mendatang. 
Hal serupa juga terjadi pada Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) 
Surakarta yang sekarang ini sedang berbenah untuk memaksimalkan potensi 
yang dimiliki. Banyak kalangan menilai bahwa kondisi obyek wisata ini 
masih memprihatinkan. Luasnya lahan yang ada kurang diimbangi dengan 
pengelolaan dan perawatan yang memadai. Seperti pandangan yang 
disampaikan WSPA (World Society for Protection Animals). Berdasarkan 
penelitian yang telah mereka lakukan terhadap sepuluh kebun binatang di 
Indonesia, termasuk TSTJ Surakarta, organisasi ini mengatakan bahwa kebun 
binatang di Indonesia telah berubah menjadi semacam industri yang 
menunjukkan perawatan yang kurang terhadap pemenuhan kebutuhan yang 
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diperlukan untuk kesejahteraan satwa. (www.wspa.organisasi.uk/index. 
php?page=224) 
Padahal jika kita lihat lebih dalam sebagai kebun binatang, TSTJ 
Surakarta sebenarnya mempunyai fungsi yang cukup signifikan. Sebagaimana 
seperti yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No.497/Kps-II/1998: 
Bahwa kebun binatang adalah suatu tempat atau wadah yang 
mempunyai fungsi utama sebagai lembaga konservasi ek-situ yang 
melakukan usaha perawatan dan membiakkan berbagai jenis satwa 
dalam rangka membentuk dan mengembangkan habitat baru, sebagai 
sarana perlindungan dan pelestarian alam (jenis satwa) dan 
dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta sarana rekreasi yang sehat.  
(http://suarawatwa.profauna.or.id/ss2006/VoXNo1-2006/kebun-
binatang.html) 
 
Selain itu, pada TSTJ Surakarta terdapat daya dukung yang 
memperkokoh keberadaannya sebagai obyek wisata. Selain lokasinya yang 
strategis yaitu di tepi Sungai Bengawan Solo, dekat dengan Taman Makam 
Pahlawan dan perguruan tinggi, TSTJ Surakarta juga berada pada jalur bus 
antar kota yang memudahkan bagi wisatawan untuk mencapai kawasan ini 
Jika kita lihat perkembangan jumlah pengunjung Obyek dan Daya 
Tarik Wisata di Kota Surakarta, ternyata kontribusi TSTJ Surakarta terhadap 
kepariwisataan Kota Surakarta cukuplah besar. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 1.1 
Data Perkembangan Jumlah Pengunjung 
Obyek dan Daya Tarik Wisata Kota Surakarta 
Tahun 2004 s/d 2008 
 
Jumlah Pengunjung No Obyek dan Daya 
Tarik Wisata 2004 2005 2006 2007 2008 
1 Kraton 
Surakarta 
37.926 34.637 70.941 47.143 130.807 
2 Pura 
Mangkunegaran 
12.376 15.686 16.427 17.610 30.772 
3 Museum 
Radyapustaka 
7.101 8.384 10.696 9.230 14.925 
4 Taman 
Sriwedari 
39.044 35.672 71.368 40.956 118.873 
5 Wayang Orang 
Sriwedari 
5.224 6.403 9.231 12.343 16.190 
6 THR Sriwedari 228.442 322.014 323.583 351.990 556.463 
7 Taman Satwa 
Taru Jurug 
380.520 326.688 387.664 375.939 235.935 
8 Taman 
Balekambang 
6.761 9.490 25.700 13.255 (renovasi) 
 Jumlah 717.394 758.974 915.610 868.466 1.103.965 
 Sumber: Dinas Pariwisata Surakarta 2008 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa TSTJ Surakarta senantiasa 
memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi kepariwisataan Kota 
Surakarta. Selama lima tahun terakhir mulai dari tahun 2004 sampai dengan 
tahun 2008, walaupun terdapat penurunan jumlah pengunjung, prosentase 
kunjungan yang ada menduduki peringkat teratas, yaitu lebih dari 45% 
keseluruhan pengunjung yang tercatat pada Dinas Pariwisata Seni dan Budaya 
Kota Surakarta. Penurunan jumlah pengunjung TSTJ Surakarta ini 
dikarenakan banyaknya pengunjung yang telah berekreasi ke obyek wisata 
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lain di Surakarta. Meskipun demikian, TSTJ Surakarta masih membuktikan 
posisinya sebagai obyek wisata yang dominan di Surakarta. 
Mengingat begitu besarnya potensi TSTJ Surakarta, maka obyek 
wisata ini perlu dikembangkan secara serius guna menunjang pertumbuhan 
ekonomi terutama perekonomian daerah sehubungan dengan diberlakukannya 
otonomi daerah. Pengelolaan TSTJ Surakarta sekarang ini dipegang oleh 
“Satuan Tugas Pengelolaan Taman Satwa Taru Jurug Surakarta” yang dasar 
pembentukannya ditegaskan dalam Peraturan Walikota Nomor 7 Tahun 2006 
tentang Pembentukan Satuan Tugas Pengelolaan Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta. Satuan tugas ini bertugas untuk sementara waktu enam bulan dalam 
rangka merencanakan dan mengoptimalkan pengelolaan TSTJ Surakarta 
menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), yang kemudian disusul dengan 
dikeluarkannya Surat Tugas dari Walikota Surakarta Nomor 800/3.768.1 guna 
mengoptimalkan pengelolaan TSTJ Surakarta 
Mengingat begitu besarnya kontribusi TSTJ Surakarta terhadap 
kepariwisataan Kota Surakarta, maka menjadi tantangan tersendiri bagi Satuan 
Tugas Pengelolaan Taman Satwa Taru Jurug untuk dapat melakukan 
pengelolaan secara profesional sehingga mampu mewujudkan fungsi-fungsi 
bagi masyarakat dan Pemerintah Kota Surakarta secara optimal. Disamping 
itu, untuk mengembalikan kejayaan, kenyamanan dan keindahan TSTJ 
Surakarta, diperlukan dukungan dan peran serta dari berbagai pihak terutama 
dari para pedagang di kawasan TSTJ Surakarta yang notabene sehari-hari 
mencari penghasilan dengan berdagang di kawasan obyek wisata ini. 
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Salah satu bentuk pengelolaan TSTJ Surakarta adalah pengelolaan 
kebersihan lingkungan yang dilakukan oleh satuan tugasnya. Seperti yang 
telah dikemukakan di depan, bahwa pariwisata merupakan industri yang 
menuntut adanya lingkungan yang baik sehingga para pengunjung akan 
merasa nyaman saat sedang menikmati waktu berkunjungnya. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kenyamanan itu adalah faktor kebersihan atau 
kesehatan lingkungan dari obyek wisata tersebut. Begitu pula dengan TSTJ 
Surakarta, luasnya wilayah serta beraneka-ragamnya jenis satwa yang dirawat, 
menuntut adanya partisipasi dari masyarakat, dalam hal ini pedagang dalam 
pengelolaan kebersihan lingkungan obyek wisata tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan fokus Partisipasi Pedagang dalam Pengelolaan Kebersihan 
Obyek Wisata Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang hendak diteliti dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Partisipasi Pedagang Dalam 
Pengelolaan Kebersihan Obyek Wisata Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1.  Untuk mengetahui bagaimanakah partisipasi padagang dalam pengelolaan 
kebersihan Obyek Wisata Taman Satwa Taru Jurug Surakarta  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan Obyek Wisata Taman 
Satwa Taru Jurug Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam 
bidang ilmu sosial khususnya ilmu sosiologi 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan 
untuk menentukan kebijakan dalam pengembangan pariwisata, khususnya 
di Kota Surakarta serta Jawa tengah pada umumnya 
3. Manfaat Metodologis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai titik tolak untuk 
melakukan penelitian sejenis yang lebih mendalam 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini mengkaji permasalahan-permasalahan dengan 
menggunakan pendekatan atau paradigma sosiologi. Paradigma adalah 
pendangan mendasar tentang apa yang menjadi pokok persoalan dalam ilmu 
pengetahuan. (Veeger, 1993 : 22) 
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Paradigma akan membantu peneliti merumuskan obyek sasaran 
ilmunya, membuat pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawabannya serta 
menetapkan metode untuk menginterprestasikan  informasi yang dikumpulkan 
dalam rangka memperoleh jawaban atas pertanyaan tersebut 
Dengan demikian perlu diketahui dahulu definisi sosiologi. Pitirim 
Sorokin mengatakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang: 
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara macam gejala sosial (misalnya 
antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, hukum 
dengan ekonomi, gerakan masyarakat dengan politik dan lain sebagainya) 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-
gejala non-sosial (misalnya gejala geografis, biologis dan lain sebagainya) 
3. Ciri-ciri umum dari pada semua jenis gejala-gejala sosial (Soekanto, 1987 
: 15) 
Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi menyatakan bahwa 
sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur 
sosial dan proses-proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial  
(Soekanto, 1987 : 20) 
Dari definisi-definisi tersebut jelas bahwa obyek dari ilmu sosiologi 
adalah masyarakat, dilihat dari sudut hubungan antara manusia dan proses 
yang timbul dari hubungan manusia di dalam masayarakat. 
Dalam sosiologi ada tiga paradigma yang biasa digunakan untuk 
menelaah masalah-masalah sosial yang ada. Ketiga paradigma tersebut adalah 
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paradigma fakta sosial, paradigma definisi sosial dan paradigma perilaku 
sosial 
Dalam penelitian ini mengacu pada paradigma definisi sosial, dimana 
eksemplar paradigma ini merupakan salah satu aspek yang khusus dari karya 
Weber, yaitu dalam analisanya tentang tindakan sosial (social action). Weber 
tidak memisahkan dengan tegas antara struktur sosial dan pranata sosial. 
Keduanya membantu untuk membentuk tindakan manusia yang penuh arti 
atau penuh makna (Ritzer, 1985 : 42) 
Weber mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial 
atau hubungan sosial. Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang 
tindakan itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan 
kepada tindakan orang lain. (Ritzer, 1985 : 44) 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan 
sosial itu, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran 
penelitian sosiologi, yaitu: 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-diam  
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu 
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5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu (Ritzer, 1985 : 45) 
Weber juga menunjukkan bahwa semua bentuk organisasi sosial harus 
diteliti menurut perilaku warganya yang memotivasinya serasi dengan warga-
warga lainnya. Untuk menggali dan mengetahui hal itu perlu digunakan 
metode pengertian (verstehen). (Soekanto, 1987 : 44) 
Menurut Weber, atas dasar rasionalitas tindakan sosial, maka tipe 
tindakan sosial dapat dibedakan menjadi 
1. Zwerk rational action 
Yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar 
menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan 
nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rational tidak absolut. Ia 
dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan 
dengan cara yang paling rasional maka mudah memahami tindakannya itu. 
2. Werkrational action 
Dalam tindakan tipe ini, aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung 
menjadi sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena 
pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang 
diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih rasional meski tidak serasional 
yang pertama. Karena itu dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
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3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-
puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak rasional. 
 4.  Traditional action 
      Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu di masa lalu saja. (Ritzer, 1985 : 47-48) 
Ada tiga teori yang termasuk dalam paradigma definisi sosial yaitu: 
teori aksi, interaksionis simbolik dan fenomenologi. Sesuai dengan tema yang 
diambil dalam penelitian ini, maka teori yang digunakan adalah teori aksi 
Sosiologi menurut Weber adalah ilmu yang mencoba memahami 
tindakan sosial secara interpretatif sehingga sampai pada suatu penjelasan 
kausal terhadap tujuan ataupun makna peristiwa-peristiwa. Studi tindakan 
sosial berarti mencari pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada 
tindakan-tindakan sosial. 
Ada beberapa asumsi fundamental tentang teori aksi yang 
dikemukakan oleh Hikle dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan 
Parsons yaitu : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri sebagai subyek dan dari 
situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek 
2. Sebagai subyek, manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu 
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3. Dalam bertindak, manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak 
dapat diubah dengan sendirinya 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, 
sedang dan telah dilakukannya 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi, 
sympatheic recontruction atau seakan-akan mengalami sendiri (vacarius 
experince). (Ritzer, 1985 : 53-54) 
Selain Weber, tokoh lain dalam teori ini adalah Talcot Parsons. 
Sebagai pengikut Weber yang utama dia menyusun skema uni-unit dasar 
tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Adanya individu sebagai aktor 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa 
situasi kondisi, sebagian ada yang dapat dikendalikan individu 
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5. Aktor di bawah kendali dari nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan 
serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. (Ritzer, 1985 : 56-57) 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi di mana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai 
tujuan. Pemilihan terhadap cara dan alat ini ditentukan oleh kemampuan aktor 
dalam memilih, kemampuan ini disebut valuntarism. (Ritzer 1985 : 55). Di 
sini aktor mempunyai kemampuan bebas dalam menilai dan memilih alternatif 
tindakan walaupun di sini ia juga dibatasi oleh tujuannya yang hendak dicapai, 
kondisi dan norma serta situasi penting lainya 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tindakan sosial 
merupakan suatu proses di mana aktor terlibat dalam pengambilan keputusan-
keputusan subyektif tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu 
yang dipilih. Di mana kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya 
oleh sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. 
Dalam menghadapi situasi yang bersifat kendala baginya, aktor mempunyai 
sesuatu di dalam dirinya yang berupa kemauan bebas. (Ritzer, 1985 : 58) 
Dengan menerapkan teori di atas dalam penelitian ini, maka dapat 
dilihat bahwa dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta menghasilkan 
tindakan yang muncul dengan sendirinya sebagai reaksi terhadap 
lingkungannya. Tindakan sosial tersebut direalisasikan dalam bentuk 
partisipasi dalam pengelolaan obyek wisata tersebut. Salah satunya adalah 
pengelolaan kebersihan. 
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Berkaitan dengan isi, tema dan pemikiran di atas, perlu dipahami 
beberapa konsep yang akan mempermudah pemahaman obyek dari penelitian 
ini yaitu, partisipasi, pedagang, pengelolaan, kebersihan serta obyek wisata. 
1. Partisipasi 
Konsep partisipasi yang dikemukakan oleh Dwight V. King 
digambarkan sebagai keikutsertaan rakyat atau masyarakat tertentu dalam 
mensukseskan program-program pemerintah. Sedangkan Bornby 
mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk mengambil bagian, yaitu 
kegiatan atau peryataan untuk mengambil bagian dari suatu kegiatan 
dengan maksud untuk memperoleh manfaat (Rahardjo, 1983 : 78) 
Sedangkan dalam kamus sosiologi Dictionary of Sociology, 
disebutkan bahwa pertisipasi merupakan suatu keadaan dimana seseorang 
ikut merasakan bersama-sama dengan orang lain sebagai akibat dari 
terjadinya interaksi sosial. (Rahardjo, 1983 : 78) 
Penelitian tentang partisipasi pernah dilakukan oleh Cevat Tosun 
dari Universitas Mustafa Kemal, Turki dengan judul Expected Nature of 
Community Participation in Tourism Development. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji kemauan partisipasi dari masyarakat yang 
diharapkan dilakukan oleh beberapa macam kelompok kepentingan 
dengan acuan khusus pada tujuan lokal di Turki. Sebuah kerangka 
konseptual telah dikembangkan dengan menguji tipologi dari partisipasi 
masyarakat. Di bawah tuntunan dari kerangka konseptual ini, sebuah 
penelitian lapangan dikembagkan dan dipraktekkan dalam sebuah 
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pendekatan studi kasus. Penelitian ini menemukan fakta bahwa dalam 
kelompok dengan tujuan atau kepentingan yang berbeda mengharapkan 
adanya perbedaan tipe dari partisipasi masyarakat untuk mencapai tujuan 
mereka sendiri walaupun mungkin akan menimbulkan konflik satu sama 
lain. 
Sedangkan pada bulan April 2002 The Scottish Parliament juga 
menerbitkan jurnal tentang partisipasi pemuda dalam parlemen yaitu 
Scottish Parliament, Scottish Executive dan Local Level. Dalam Scottish 
Parliament, partisipasi pemuda ditunjukkan dengan mengikuti event-event 
yang diadakan oleh parlemen misalnya Konggres Kesehatan Remaja pada 
Maret 2001. Selain itu para pemuda juga terlibat aktif dalam organisasi 
pendidikan, budaya dan olah raga. Puncaknya, pada tahun 1999 
dibentuklah Scottish Youth Parliament di Edinburg untuk menampung 
aspirasi para pamuda di Skotlandia. Sedangkan dalam Scottish Executive, 
partisipasi pemuda ditunjukkan dengan keikutsertaanya dalam Scottish 
Youth Summit yang diadakana oleh Scottish Executive. Dalam tingkatan 
lokal, para pemuda berpartisipasi dalam pengembangan kebijakan dan 
proses pelaksanaannya. 
Verhangen (Prihartanto, 2007 : 21) menyatakan bahwa partisipasi 
merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang terkait 
dengan pembangunan, kewenangan, tanggung jawab dan manfaat. 
Sehubungan dengan hal itu, berbagai kegiatan partisipasi akan mencakup: 
a. Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat 
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b. Melibatkan diri dalam kegiatan diskusi kelompok 
c. Melibatkan pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 
partisipasi masyarakat yang lain 
d. Menggerakkan sumber daya masyarakat 
e. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan 
f. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat  
Pendapat lain disampaikan Pariata Westra, bahwa partisipasi adalah 
penyertaan mental serta emosi pekerja ke dalam situasi kelompok yang 
mendorong agar mereka mengembangkan kemampuannya ke arah tujuan 
kelompok yang bersangkutan dan ikut bertanggung jawab akan kelompok 
itu (Westra, 1976 : 147) 
 Partisipasi menurut Drs. Moekijat adalah keterlibatan baik rohani 
maupun perasaan dari seseorang dalam suatu kelompok untuk 
memberikan sumbangan kepada tujuan-tujuan kelompok untuk memikul 
bagian tanggung jawab untuk mereka (Moekijat, 1984 : 104) 
Dari kedua pendapat tentang partisipasi menurut Pariata Westra dan 
Drs. Moekijat di atas, terkandung pengertian bahwa partisipasi tidak 
hanya bersifat fisik saja tapi lebih dari itu adalah keterlibatan non-fisik, 
yaitu dengan menyumbangkan pikiran dan perasaan dalam usaha-usaha ke 
arah pencapaian tujuan 
Dawam Rahardjo menjelaskan bahwa partisipasi aktif adalah 
keterlibatan orang dalam membuat keputusan dan melaksanakan 
keputusan untuk menentukan perbuatan mereka sendiri, perbuatan mereka 
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dan banyak hal akan menetukan kelembagaan dan lingkungan sosial 
mereka. (Slamet, 1993 : 28) 
 Dusseldorp (Slamet, 1993 : 11) membedakan partispasi berdasarkan 
derajad kesukarelaannya, sebagai berikut: 
a. Partisipasi bebas. Yaitu partisipasi yang dilandasi oleh rasa 
kesukarelaan yang bersangkutan untuk mengambil bagian dalam suatu 
kegiatan 
b. Partisipasi spontan. Yaitu partisipasi yang terbentuk secara spontan 
dari keyakinan atau pemahamannya sendiri, tanpa adanya pengaruh 
yang diterimanya dari penyuluhan atau bujukan yang dilakukan oleh 
pihak lain (baik individu maupun lembaga masyarakat) 
c. Partisipasi terinduksi. Atau pertisipasi terbujuk, yaitu partisipasi 
karena adanya pengaruh, bujukan, penyuluhan dari pemerintah, 
lembaga masyarakat, maupun oleh lembaga sosial setempat atau 
individu. 
          Berdasarkan hasil penelitain Goldman dan Blustain di Jamaika, 
bahwa masyarakat bergerak untuk berpartisipasi jika: 
a. Partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal dan 
sudah ada di tengah masyarakat yang bersangkutan 
b. Pertisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang 
bersangkutan 
c. Manfaat yang diperolah melalui partisipasi itu dapat memenuhi 
kepentingan masyarakat setempat 
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d. Dalam proses partisipasi itu terjamin adanya kontrol yang dilakukan 
oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat ternyata berkurang jika 
mereka tidak atau kurang berperan dalam pengambilan keputusan. 
(Ndraha, 1987 : 105) 
Setidak-tidaknya secara garis besar, ada tiga tahapan dalam 
partisipasi yaitu partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
pemanfaatan hasil. (Slamet, 1993 : 3) 
Secara terperinci pendekatan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan dapat dilakukan dengan melalui: 
a. Partisipasi dalam perencanaan (Idea Planning Stage) 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan 
melalui dibukanya forum yang memungkinkan masyarakat banyak 
untuk berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan keputusan 
tentang program-program pembangunan di wilayah setempat. Dalam 
proses ini meliputi menerima dan memberi informasi, gagasan, 
tanggapan, saran ataupun menerima dengan syarat dan merencanakan 
pembangunan 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan (Implementation Stage) 
Partisipasi dalam peleksanaan pembanguna adalah sebagai pemerataan 
sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga, uang, waktu dan lain 
sebagainya 
c. Partisipasi dalam pemanfaatan (Utilazion Stage) 
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Partisipasi dalam pemanfaatan adalah untuk memetik hasil ataupun 
memanfaatkan hasil pembangunan tersebut. 
 
2. Pedagang 
Dalam aktivitas perdagangan, pedagang adalah orang atau insitusi 
yang memperjualbelikan produk atau barang kepada konsumen baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam ekonomi, pedagang 
dibedakan menurut jalur distribusi yang dilakukan yaitu: 
a. Pedagang distribusi (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak 
distribusi satu produk dari perusahaan tertentu 
b. Pedagang (partai) besar yaitu pedagang yang membeli suatu produk 
dalam jumlah besar yang dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang 
lain 
c. Pedagang eceran yaitu pedagang yang menjual produk langsung 
kepada konsumen 
Sedangkan sosiologi ekonomi membedakan berdasarkan 
penggunaan dan pengelolaan pendapatan yang dihasilkan dari 
perdagangan dan hubungannya dengan ekonomi keluarga. Pada studi 
sosiologi ekonomi tentang pedagang yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa pedagang di bagi atas: 
a. Pedagang Profesional yaitu pedagang yang menganggap aktivitas 
perdagangan merupakan sumber utama dan satu-satunya bagi ekonomi 
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keluarga. Pedagang profesional mungkin saja dia adalah pedagang 
distributor, pedagang (partai) besar, atau pedagang eceran 
b. Pedagang Semi Profesional adalah pedagang yang mengakui 
aktivitasnya untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil 
perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga. 
Darajad tambahan tersebut berbeda pada setiap orang dan masyarakat. 
Pada masyarakat sedang berkembang, derajad tambahan tersebut 
mempunyai arti yang sangat penting bagi ekonomi keluarga. Jika 
aktivitas tersebut tidak dilakukan mungkin saja ekonomi keluarga 
akan mengalami kegoncangan. Sebaliknya pada masyarakat maju, jika 
aktivitas tersebut tidak dilakukan ia tidak tidak akan menggoncangkan 
ekonomi keluarga. 
c. Pedagang Subsistensi merupakan padagang yang menjual produk atau 
barang dari hasil aktivitas atas subsistensi untuk memenuhi kebutuhan  
ekonomi rumah tangga. Pada daerah pertanian, ia adalah sorang petani 
yang menjual produk pertanian ke pasar desa atau kecamatan. Pada 
daerah pantai, ia adalah seorang nalayan yang menjual hasil 
tangkapannya ke pasar ikan di mana ia tinggal 
d. Pedagang Semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan 
karena hobi atau untuk mendapatkan suasana baru atau mengisi waktu 
luang. Pedagang ini tidak mengharapkan kegiatan perdagangan 
sebagai sarana untuk memperoleh uang, malahan mungkin saja 
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sebaliknya ia akan memperoleh kerugian dalam berdagang (Damsar, 
1997 : 106) 
3. Pengelolaan 
Pengertian pengelolaan identik dengan pengertian manajemen. 
Pengertian menejemen menurut George R. Terry, Ph.D, dalam bukunya 
Principle of Management dikatakan bahwa management is distinct 
process consisting of planning, organizing, actuating and controlling 
performed to determine and accomplish stated objective by the use of 
human being and other resources. Manajemen merupakan suatu proses 
yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan/ pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya (Hasibuan, 
1995 : 03) 
Manajeman/pengelolaan menurut Prof. Dr. Prajudi, SH, dapat 
dipandang sebagai:  
a. Orang-orang: semua orang yang mempunyai fungsi pokok sebagai 
pemimpin-pemimpin kerja 
b. Proses: adanya kegiatan-kegiatan ke arah ke bawah, jadi berupa kerja-
kerja untuk mencapai tujuan tertentu 
c. Sistem kekuasaan/wewenang: wewenang supaya orang-orang 
menjalankan pekerjaannya (Moekijat, 1984 : 07) 
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Manurut John D. Millet dalam bukunya Management in The Public 
Service, mengatakan bahwa: “Management is the pricess directing and 
facilitating the work of people organized in formal group to achieve a 
desire and” Manajemen adalah proses pembimbingan dan pemberian 
fasilitas terhadap pekerjaan-pekerjaan yang terorganisir dalam kelompok 
formal untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki (Hasibuan,       
1995 : 05) 
4. Kebersihan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebersihan adalah keadaan 
bersih atau bebas dari kotoran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka) 
Sedangkan menurut website ensiklopedi Wikipedia, kebersihan 
adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk diantaranya debu, sampah 
dan bau. Di jaman modern seperti sekarang ini, setelah ditemukannya 
mikroba, kebersihan juga berarti bebas dari virus, bakteri dan bahan kimia 
berbahaya (http://id.wikipedia.org/wiki/kebersihan) 
5. Obyek Wisata 
Obyek wisata adalah suatu tempat/keadaan yang mempunyai daya 
tarik untuk dikunjungi selama perjalanan atau tempat/keadaan yang 
dijadikan tujuan bepergian oleh wisatawan karena tempat tersebut 
memiliki daya tarik (Soekadijo, 1997 : 22). Atraksi adalah segala sesuatu 
yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan dilihat atau lazim disebut 
obyek wisata (Pendit, 1994 : 21-22). Atraksi bisa berupa : panorama 
keindahan alam yang menakjubkan seperti gunung, danau, pantai, lembah, 
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ngarai, air terjun, matahari terbit/terbenam, cuaca, udara, dan lain-lain 
(yang berkaitan dengan alam). Sedangkan yang berkaitan dengan ciptaan 
manusia, antara lain: monumen, candi, bangunan klasik, peninggalan 
purbakala, museum, mandala budaya, arsitektur kuno, kesenian (tari, 
musik), agama, adat istiadat, upacara, pekan raya, dan lain-lain (Pendit, 
1994 : 22) 
F. Kerangka Pemikiran 
Sangat disadari oleh para pembuat kebijakan, bahwa pariwisata 
merupakan clean and safe industry, oleh karena itu dalam rangka 
menghadirkan bisnis pariwisata di Indonesia dituntut adanya berbagai jaminan 
agar lingkungan, baik sosial, politik, ekonomi dan budaya senantiasa berada 
dalam kondisi stabil dan terjamin keamanannya karena pada hakekatnya 
pariwisata merupakan industri yang sangat rentan akan gangguan keamanan.  
Lingkungan yang bersih dan nyaman merupakan hal utama yang harus 
dimiliki oleh sebuah obyek wisata dalam mencapai tujuan bersama yaitu 
kesejahteraan masyarakat. Begitu juga dengan TSTJ Surakarta, lingkungan 
yang bersih dan nyaman ditembuh dengan cara pengelolaan kebersihan yang 
melibatkan pedagang PBTJ dalam pengelolaannya lewat partisipasi  
Partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan terwujud dalam 
tahap perencanaan, pengelolaan dan pemanfaatan hasil pengelolaan 
kebersihan TSTJ Surakarta. Partisipasi yang dilakukan oleh pedagang, dalam 
pengelolaan kebersihan di lingkungan obyek wisata, bukan tanpa hambatan 
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begitu saja. Faktor pendukung serta penghambat dalam partisipasi juga 
ditemui para pedagang yang berpartisipasi dalam pengelolaan kebersihan ini. 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat digambarkan dengan 
skema seperti di bawah ini: 
 
 
 
Bagan 1.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
G. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dimaksudkan untuk menghindari perbedaan 
penafsiran tentang variabel yang disajikan antara peneliti dan pembaca. Jadi 
Obyek Wisata 
(TSTJ Surakarta) 
Partisipasi Pedagang 
      - Parencanaan 
- Pelaksanaan 
- Pemanfaatan 
Pengelolaan 
Kebersihan 
Hasil Pengelolaan 
Faktor-faktor 
Penghambat 
Faktor-faktor 
Pendukung 
 28 
penguraian di dalam definisi konseptual ini dimaksudkan untuk mencapai 
persamaan pemahaman antara konsep peneliti dengan pembaca. 
Dari permasalahan yang diambil dalam penelitian ini maka ada 
beberapa konsep yang perlu dijelaskan di sini, yaitu: 
1. Partisipasi pedagang 
Partisipasi pedagang adalah keterlibatan pedagang baik secara fisik, 
material maupun non fisik untuk mengambil bagian dalam proses 
pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan hasil 
baik secara bebas, suka rela ataupun spontan untuk memperoleh manfaat 
ke arah pencapaian tujuan. 
2. Pengelolaan kebersihan 
Adalah kegiatan atau tindakan yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 
pengawasan/pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai tujuan yaitu terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan 
bebas dari kotoran. 
3. Obyek wisata 
Obyek wisata adalah suatu tempat/keadaan yang mempunyai daya 
tarik untuk dikunjungi selama perjalanan atau tempat/keadaan yang 
dijadikan tujuan bepergian oleh wisatawan karena tempat tersebut 
memiliki daya tarik (Soekadijo, 1997 : 22). 
 
 29 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskripsitf 
merupakan metode penelitian yang bertujuan mendiskripsikan secara 
terperinci fenomena sosial tertentu (Sutopo, 2002 : 110-112). 
Penelitian deskriptif dapat diidentikkan sebagai penelitian terbatas 
pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan 
fakta. Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara tertulis atau lisan dan 
juga perilaku yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai suasana utuh. Jadi 
penelitian deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah kepada 
pendiskripsian secara rinci dan pendalaman mengenai potret kondisi 
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan. 
(Nawawi, 1995 : 31). Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan 
partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Obyek Wisata Taman Satwa Taru Jurug 
(TSTJ) Surakarta yang secara administratif termasuk di dalam wilayah 
Kalurahan Jebres, Kecamatan Jebres Surakarta. Di TSTJ Surakarta 
terdapat 220 pedagang yang tergabung dalam paguyuban pedagang 
bernama Paguyuban Bakul Taman Jurug (PBTJ) Surakarta. Peneliti 
memilih TSTJ Surakarta sebagai lokasi penelitian karena di TSTJ 
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Surakarta ada tindakan sosial pedagang untuk berpartisipasi dalam 
pengelolaan kebersihan. Selain itu peneliti sudah mendapatkan orang yang 
bersedia untuk menjadi informan. 
3.  Populasi dan Sampel 
a.  Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang 
cirinya dapat diduga. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka 
yang menjadi populasi adalah seluruh pedagang di TSTJ Surakarta 
yang tergabung dalam Paguyuban Bakul Taman Jurug (PBTJ) 
Surakarta yang terlibat dalam pengelolaan kebersihan Obyek Wisata 
Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta. 
b.  Sampel 
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 2 (dua) orang 
petugas kebersihan TSTJ Surakarta yang berkedudukan sebagai 
informan. Sedangkan sebagai respondennya adalah 9 (sembilan) orang 
pedagang TSTJ Surakarta yang tergabung dalam Paguyuban Bakul 
Taman Jurug (PBTJ) Surakarta.  
c.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah cara yang digunakan untuk 
mengambil sampel. Sedangkan sampel yang diambil dari populasi 
dalam penelitan ini bukan sesuatu yang mutlak, artinya sampel yang 
diambil menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Dalam 
penelitian kualitatif, sampel bukan mewakili populasi tetapi berfungsi 
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untuk menggali serta menemukan sejauh mungkin informasi yang 
penting. Dalam memilih sampel, yang utama adalah bagaimana 
menentukan sampel sevariatif mungkin. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik maximum variation sampling atau 
sampel variasi maksimum. Strategi pengambilan sampel variasi 
maksimum dimaksudkan untuk dapat menangkap atau 
menggambarkan suatu tema sentral dari studi melalui informasi yang 
saling menyilang dari berbagai tipe responden. (Slamet, 2006 : 65).  
Dalam penelitian ini responden diambil dari berbagai latar 
belakang pendidikan yang berbeda, yaitu 3 orang responden lulusan 
SD, 3 orang responden lulusan SMP dan  3 orang responden lulusan 
SMA. Selain itu responden juga dapat dibedakan berdasarkan tipe 
keanggotaannya di dalam paguyuban pedagang, yaitu 3 orang 
responden sebagai pengurus PBTJ dan 6 orang responden sebagai 
anggota PBTJ Surakarta. 
Selain itu, pemilihan informan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling atau sampling bertujuan, 
dimana peneliti memilih informan yang dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data. Purposive sampling artinya 
pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian (Nawawi, 1995 : 157), 
sehingga unit sampel yang diambil disesuaikan dengan kriteria 
tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi yang jelas dan 
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tepat sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini diambil 
informan dengan kriteria sebagai: 
1. Ketua Seksi Kebersihan TSTJ Surakarta (1 orang) 
2. Petugas kebersihan TSTJ Surakarta (1 orang) 
4.  Sumber Data 
a.  Data Primer 
Data primer yang berhubungan dengan penelitian ini adalah 
data yang diperoleh langsung dari informan dan responden melalui 
wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Responden dalam penelitian ini adalah 9 orang pedagang PBTJ 
Surakarta yang berpartisipasi dalam pengelolaan kebersihan TSTJ 
Surakarta baik secara aktif maupun pasif. Sedangkan informan yang 
diwawancarai sebagai sumber data adalah seorang Ketua Seksi 
Kebersihan TSTJ Surakarta serta seorang petugas kebersihan TSTJ 
Surakarta mengetahu banyak hal tentang seluk-beluk pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta 
b.  Data Sekunder 
Adalah data yang dikumpulkan untuk mendukung dan 
melengkapi data primer yang berkenaan dengan masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini. Data tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, 
internet, tabel serta arsip yang relevan dengan penelitian ini, misalnya 
dokumen mengenai kunjungan wisata Kota Surakarta. 
5.  Teknik Pengumpulan Data 
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a. Wawancara Mendalam 
Dalam mendapatkan keterangan dari informan maka peneliti 
melakukan wawancara dengan informan yang dianggap mengerti 
tentang permasalahan yang menyangkut masalah penelitian. 
Wawancara akan diulang-ulang dalam waktu yang berbeda dan dengan 
gaya yang berbeda untuk memastikan kebenaran dan kewajaran 
jawaban informan. Dalam wawancara, peneliti menggunakan teknik 
wawancara yang tidak terstruktur, yaitu peneliti mengajukan 
pertanyaan secara meloncat-loncat dari waktu satu ke waktu yang lain 
atau dari topik satu ke topik yang lain. (Slamet, 2006 : 105) 
b. Observasi 
Untuk mendapatkan data di lapangan, maka peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung di lapangan. Peneliti mengumpulkan 
keterangan dengan  melihat, mengamati, dan mencatat perilaku dan 
ucapan-ucapan dari informan yang relevan. Peneliti mengamati 
kegiatan para pedagang yang ada di TSTJ Surakarta. Peneliti 
melakukan pengamatan dengan tidak melebur ke dalam kelompok 
pedagang tersebut, dengan istilah lain pengamatan ini bersifat non-
participatoris atau observasi tidak berpartisipasi. Observasi tidak 
berpartisipasi adalah kegiatan pengumpulan data yang bersifat 
nonverbal dimana peneliti tidak berperan ganda. Peneliti berperan 
sebagai pengamat belaka. Peneliti tidak turut serta sebagai aktor yang 
melibatkan diri di dalam suatu kegiatan. (Slamet, 2006 : 86) 
c. Dokumentasi 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu 
dokumentasi berupa kamera foto dan alat perekam suara (recorder). 
Kamera foto digunakan untuk mengabadikan foto tentang apa yang 
terjadi di lapangan, sedangkan alat perekam suara digunakan untuk 
merekam pembicaraan saat wawancara. Dokumentasi juga dilakukan 
peneliti dengan cara mencatat arsip-arsip, surat-surat dan dokumen-
dokumen yang mendukung dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh data yang riil yang dapat membantu dalam penelitian. 
6.  Validitas Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting atas kesahihan 
(validitas) dan keandalan (reliabilitas). Untuk menguji keabsahan data 
yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu 
dengan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
keabsahan dari sumber-sumber data pendukung yang berbeda, sebagai 
keperluan pelengkap pengecekan atau bahan pembanding terhadap data 
tersebut. Adapun trianggulasi yang peneliti gunakan adalah trianggulasi 
dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajad 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif.  
Untuk mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi dapat 
dicapai dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dangan data hasil wawancara 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya pribadi 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. (Moeloeng, 2002 : 176) 
7.  Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data model interaktif yang memiliki tiga komponen yaitu 
pemilihan data (reduksi), penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
(Slamet, 2006 : 140-143) 
Dalam proses analisis data peneliti menggunakan alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimulai dengan wawancara dan pengumpulan 
dokumen dari pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Adapun 
teknik wawancara yang digunakan dalam mewawancarai pihak yang 
terkait menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan 
menggunakan interview guide atau pedoman wawancara untuk 
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mendapatkan data primer. Adapun data selanjutnya yang digunakan 
sebagai pelengkap, pencariannya menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur dan wawancara informal 
b. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi/pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (field notes). Proses ini 
berlangsung terus-menerus sepanjang pelaksanaan penelitian 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, tahapan reduksi 
data selanjutnya adalah membuat ringkasan mengkode, menelusuri 
tema, membuat batasan-batasan permasalahan dan menulis memo. 
Reduksi data atau data reduction adalah bagian dari analisis yang 
mempertegas/menajamkan, memperpendek, membuat fokus dan 
membuang hal yang tidak penting. Data diatur sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi 
c. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu alur penting dari kegiatan 
analisis yang berisi sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang baik yaitu data bisa berupa gambar, 
matriks, tabel dan bagan. Dalam tahap ini peneliti berusaha 
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk 
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yang sederhana secara selektif sehingga nantinya membentuk 
konfigurasi yang mudah dipahami. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Sejak pengumpulan data peneliti mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan macam-macam 
proposisi. Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan kemudian diverifikasi 
selama kegiatan penelitian berlangsung 
Ketiga hal utama dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan sebagai suatu yang jalin-menjalin pada 
saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data. Ketiga jenis 
kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data merupakan empat 
tahapan dalam penelitian yang saling berhubungan satu sama lain dan 
akan menjadi suatu proses yang tidak terputus-putus sehingga 
merupakan proses siklus dan interaktif 
Bentuk tahapan seperti tersebut di atas merupakan teknik 
analisis data model interaktif Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman. Secara diagram dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Bagan 1.2 
 Skema Model Analisis Interaktif 
 
 
Pengumpulan Data 
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Sumber : HB. Sutopo, 1992 : 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan Kesimpulan 
Penyajian Data Reduksi Data 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Lokasi Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta beralamatkan di 
Jalan Ir. Sutami  No. 109 Surakarta, yang secara administratif berada di 
Kalurahan Jebres, Kecamatan Jebres Surakarta. TSTJ Surakarta 
menempati areal seluas lebih kurang 14 hektar yang berada di tepi Sungai 
Bengawan Solo. Batas-batas wilayah TSTJ Surakarta, di sebelah timur 
berbatasan dengan Sungai Bangawan Solo, di sebelah selatan berbatasan 
dengan Taman Makam Pahlawan Kusuma Bakti, di sebelah barat 
berbatasan dengan kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta serta 
pemukiman penduduk, dan di sebelah utara berbatasan dengan Rumah 
Sakit Jiwa Daerah Surakarta. 
Taman Satwa Taru Jurug Surakarta buka setiap hari mulai pukul 
07.00 – 17.00 WIB dengan harga tiket yang bervariasi. Pada hari biasa 
harga tiket sebesar Rp 6.000, pada Hari Minggu atau Hari Besar harga 
tiket sebesar Rp 7.000, pada hari besar khusus harga tiket sebesar Rp 
8.000, sedangkan harga tiket untuk anak-anak usia 2-4 tahun sebesar Rp 
3.000. 
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2. Sejarah Berdiri 
Kebun Binatang Jurug Solo atau Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta pada mulanya adalah Kebun Raja atau ’Bon Rojo’, yaitu tempat 
hiburan bagi keluarga raja pada masa itu. Didirikan oleh Sri Susuhunan 
Paku Buwono X pada tanggal 20 Dal 1381 atau 17 Juli 1901 yang 
kemudian berkembang menjadi tampat rekreasi bagi masyarakat luas. 
Kebun binatang ini semula berlokasi di Taman Sriwedari dan mulai 
dibangun pada tahun 1975 oleh PT. Bengawan Permai selaku pemegang 
hak pengelolaan dan secara resmi dibuka oleh Gubernur Jawa Tengah 
pada masa itu, yaitu Mayjend TNI Soepardjo Roestam. Karena dalam 
perkembangannya tidak sesuai dengan tata ruang kota, maka pada tahun 
1983 Kebun Binatang Sriwedari dipindahkan ke Taman Jurug dan tetap 
dikelola oleh PT. Bengawan Permai. 
Pada perkembangannya, ternyata PT. Bengawan Permai tidak 
mampu mengelola dan menangani dengan baik, sehingga pada akhirnya 
pada tahun 1986 pengelolaan TSTJ Surakarta di ambil alih oleh 
Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta melalui Surat 
Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat II Surakarta No. 556/96/1986 
dan pengelolaannya diserahkan kepada Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II 
Surakarta yang ditindak lanjuti dengan pembentukan suatu badan bernama 
’Yayasan Bina Satwa Taru Jurug Surakarta’ 
Dalam perjalanannya di bawah pengelolaan Yayasan Bina Satwa 
Taru, perkembangan, pembangunan fisik maupun kesejehteraan satwa  
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TSTJ dipandang belum dapat memenuhi sebagaimana yang diharapkan 
masyarakat, sehingga Pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta 
berinisiatif menjalin kerja sama dengan investor dengan harapan 
pembangunan dan perkembangan TSTJ Surakarta dapat lebih cepat dan 
terarah. Investor  yang dimaksud adalah PT. Solo Citra Perkasa (SCP), 
sebagaimana yang tertuang dalam surat perjanjian No. 556.4/1997, 
No.035/PT.SCP/VII/1997 Tanggal 7 Juli 1997. Namun dalam 
pelaksanaanya, PT. Solo Citra Perkasa juga tidak dapat memenuhi 
kewajibannya seperti apa yang tertuang dalam surat perjanjian 
Pada tanggal 8 November 2000, dengan berbagai pertimbangan 
dan proses yang panjang, Pemerintah Kota Surakarta mengambil alih 
pengelolaan TSTJ Surakarta melalui Surat Keputusan Walikota No. 
556.4.05/256/I/2000. Dan dibentuklah ’Tim Pengelola Sementara TSTJ 
Surakarta’ yang diketuai oleh Asisten I Tata Praja dan beranggotakan 
instansi terkait yang dibantu oleh pihak Kebun Binatang Gembiraloka 
Yogyakarta. Berdasarkan Surat  Keputusan Walikota Surakarta No. 
556.4.05/894.A/I/2001 tentang Perubahan Tim Pengelola Sementara TSTJ 
Surakarta menjadi ’Unit Pengelolaan Sementara TSTJ Surakarta’, 
ditetapkanlah sistem pengelolaan mandiri, artinya segala pembiayaan dan 
pembangunan yang berkaitan  dengan pengelolaan TSTJ Surakarta 
dibebankan dari hasil pendapatan sendiri 
Setelah Tim Pengelola Sementara TSTJ berjalan kurang lebih dua 
tahun, Walikota Surakarta kemudian membentuk tim pengelolaan tersebut 
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menjadi ’Unit Pengelolaan Taman Satwa Taru Jurug Surakarta’, yang 
berdasarkan pada: 
a. Keputusan Walikota Surakarta No. 13 tahun 2002 Tanggal 13 
November 2002 tentang Pembentukan Unit Pengelolaan TSTJ 
Surakarta 
b. Surat Keputusan Walikota Surakarta No. 556.4/974/I/2002 Tanggal 20 
Januari 2003 tentang Pengangkatan Keanggotaan Dewan Pembina 
TSTJ Surakarta                              
c. Surat Keputusan Walikota Surakarta No. 821/2/0271/2002 Tanggal 14 
November 2002 tentang Pengangkatan Kepala Unit Pengelolaan TSTJ 
Surakarta 
Unit Pengelolaan TSTJ Surakarta ini mengelola dari tanggal 13 
November 2002 sampai dengan tangal 8 Mei 2006. Sesuai dengan 
perkembangannya, ternyata unit pengelola ini dipandang kurang sesuai 
sehingga perlu untuk disempurnakan menjadi BUMD. Melalui Peraturan 
Walikota Surakarta Nomor 7 Tahun 2006 tertanggal 8 Mei 2006 tentang 
Pembentukan Satuan Tugas Pengelolaan Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta yang diubah dengan peraturan Walikota Surakarta Nomor 8A 
tahun 2006, tentang Pembentukan Satuan Tugas Pengelolaan Taman 
Satwa Taru Jurug Surakarta tertanggal 1 Juni 2006, keputusan Walikota 
Surakarta Nomor 13 Tahun 2002 tentang Pembantukan Unit Pengelola 
Taman Satwa Taru Jurug Surakarta tidak berlaku lagi. 
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3. Visi, Misi dan Fungsi 
Visi adalah cara pandang jauh ke depan ke mana suatu organisasi 
akan dibawa agar tetap eksis, antisipatif dan inovatif. Visi dari TSTJ 
Surakarta adalah, ”Mengembangkan dan melestarikan serta 
memanfaatkan kebun binatang sebagai benteng terakhir penyelamatan 
sartwa liar endemik Indonesia”. 
Misi adalah sesuatu yang harus dilaksanakan oleh suatu organisasi 
agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. Misi 
yang dikembangkan oleh TSTJ Surakarta adalah: 
a. Membawa pengunjung untuk lebih memahami mengenai 
keanekaragaman fenomena hayati 
b. Menawarkan cara untuk memperoleh informasi mengenai satwa dan 
habitatnya melalui ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Memberikan pengertian bahwa semua satwa yang diperagakan di 
Taman Satwa Taru Jurug merupakan bagian dari program konservasi 
dunia 
Sedangkan fungsi yang dimainkan TSTJ Surakarta terkait dengan 
visi dan misinya adalah: 
a. Sebagai sarana konservasi ex-situ (sarana perlindungan dan pelestarian 
di luar habitat aslinya) 
b. Sebagai sarana rekreasi (sarana rekreasi edukatif yang sehat). 
c. Sebagai sarana pendidikan, latihan dan penelitian (sarana penyuluhan 
dan pendidikan masyarakat, tempat penelitian serta pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang konservasi alam) 
 44 
4. Koleksi Satwa dan Tanaman 
Area TSTJ Surakarta dihuni dengan berbagai jenis satwa dengan 
jumlah lebih kurang 390 ekor yang meliputi mamalia, aves, primata, 
reptilia dan pisces. Untuk mengetahui komposisi satwa yang terdapat di 
TSTJ Surakarta, akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 2.1 
Koleksi Satwa TSTJ Surakarta 
Sampai dengan Juli 2008 
 
No Kelas Satwa Spesies / Jenis Jumlah / Spesimen 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Mamalia 
Aves 
Primata 
Reptilia 
Pisces 
17 
33 
6 
7 
3 
90 
183 
32 
18 
67 
 Jumlah 66 390 
Sumber: Pengelola TSTJ Surakarta yang sudah diolah 
 
Pada tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa TSTJ Surakarta 
memiliki koleksi satwa yang terbagi dalam 5 kelas satwa. Yaitu antara lain 
mamalia, aves, primata, reptilia serta pisces. Pada kelas mamalia, terdiri 
dari 17 spesies/jenis yang tersusun dari 90 spesimen. Pada kelas aves, 
terdiri dari dari 33 spesies yang tersusun dari 183 jumlah spesies. 
Sedangkan pada kelas primata, ada 7 jenis spesies dan terdiri dari 32 
spesimen. Kelas reptilia terdiri dari 7 spesien dan tersusun dari 18 
spesimen. Serta kelas kelas pisces yang terdiri dari 3 spesies dan tersusun 
dari 67 spesimen. Jadi total koleksi satwa di TSTJ berjumlah 390 spesimen 
yang terbagi ke dalam 66 spesies/jenis serta terbagi lagi ke dalam 
golongan yang lebih besar yaitu 5 kelas.  
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Di samping dilengkapi dengan berbagai jenis koleksi satwa, TSTJ 
Surakarta juga memiliki koleksi ratusan tanaman langka yang besar dan 
rindang yang masih tumbuh hingga sekarang, mengingat pada mulanya 
areal TSTJ Surakarta merupakan hutan kota. Jenis tanaman yang ada 
mencapai 118 jenis, yang terdiri dari 2800 tegakan. Baik berupa pohon 
pelindung, pohon buah maupun tanaman hias. Tanaman pelindung seperti 
angsana, glodog, mahoni, beringin dan trembesi. Tanaman hias seperti 
bougenvile dan palem serta tanaman buah seperti sawo, sirsat, kurma, 
duwet dan lain sebagainya tersebar di seluruh areal TSTJ Surakarta 
5. Acara dan Pertunjukan 
Di samping lokasinya yang rindang dengan tanaman yang besar 
yang terletak di tepi Sungai Bengawan Solo, TSTJ Surakarta juga 
merupakan tempat rekreasi yang dilengkapi dengan aneka sarana hiburan 
seperti naik perahu, naik kereta mini, naik gajah, naik onta, aneka 
permainan anak serta pedagang sovenir dan makanan. 
TSTJ Surakarta ramai dengan pengunjung pada hari-hari tertentu, 
seperti hari Minggu, hari besar, hari libur sekolah, musim haji dan pada 
hari-hari dengan event khusus seperti Pekan Syawalan dan Tahun Baru, 
sehingga pihak pengelola biasanya menampilkan sajian pementasan 
kesenian pada hari-hari tersebut. Setidaknya ada tiga tempat yang 
digunakan sebagai ajang pementasan, yaitu Sanggar Gesang, Sanggar 
Madukoro dan panggung terbuka.  
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Sanggar Gesang merupakan tempat pertunjukan kesenian seperti 
orkes keroncong dan campursari. Tempat ini dibangun oleh para 
penggemar Gesang di Jepang yang tergabung dalam Perhimpunan Dana 
Gesang. Seperti kita ketahui, pada tahun 1940, Gesang menciptakan lagu 
Bengawan Solo yang sangat terkenal hingga ke Negeri Jepang. 
Di tempat lain, yaitu di Sanggar Madukoro, pertunjukan yang biasa 
disajikan adalah tari-tarian, baik tari tradisional maupun tari kreasi baru. 
Sedangkan untuk hiburan lain, seperti musik pop dan dangdut, 
diselenggarakan di panggung terbuka yang terdapat di areal depan TSTJ 
Surakarta. 
Sebagai tempat rekreasi, keberadaan sarana dan prasarana 
pendukung lain juga tak kalah penting untuk menciptakan rasa aman dan 
nyaman bagi pengunjung. Untuk mengetahui sarana dan prasarana yang 
ada di TSTJ Surakarta, dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 2.2 
Sarana dan  Prasarana TSTJ Surakarta 
Juni 2007 
 
No 
Nama barang/ jenis 
barang 
Bahan 
Tahun 
Pembuatan 
Ukuran (meter) Keterangan 
1. Mushola Bon Bin Tembok 2001 5,5 x 6 Baik 
2. Mushola depan Tembok 2003 5 x 7 Baik 
3. Pos kesehatan Tembok/ kayu 1986 4 x 8 Rusak 
4. Madukara (panggung) Tembok/ kayu 1974 8 x 40 Rusak 
5. Panggung terbuka Tembok/ besi 1990 11 x 18 Rusak 
6. Klinik hewan Tembok/ kayu 1976 6 x 15 Krg. Baik 
7. MCK di 6 lokasi Tembok   Krg. Baik 
8. Aneka permainan anak Besi/ fiber   Baik 
Sumber: Pengelola TSTJ Surakarta  yang sudah diolah 
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                  Berdasarkan tabel sarana dan prasarana di atas, TSTJ Surakarta 
mempunyai beberapa sarana penunjang antara lain 2 buah mushola, sebuah 
pos kesehatan, 2 buah panggung pertunjukan, sebuah klinik hewan, sarana 
MCK, serta aneka ragam bentuk sarana permaiman anak. Beberapa bangunan 
diantaranya dibangun pada awal-awal TSTJ berdiri dan sampai saat ini 
kondisinya kurang baik. Sebagai contoh adalah panggung Madukara yang 
dibuat pada tahun 1974 dan sekarang ini kondisinya tidak terlalu baik. 
 
B.  Kondisi Kelembagaan 
Saat ini TSTJ Surakarta berada di dalam masa penyempurnaan menjadi 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Dalam masa peralihan menjadi BUMD 
ini, TSTJ Surakarta dikelola oleh Satuan Tugas Pengelolaan TSTJ Surakarta 
seperti yang telah tertuang dalam Peraturan Walikota nomor 8A Tahun 2006 
tentang Pembentukan Satuan Tugas Pengelolaan TSTJ Surakarta. Adapun 
susunan Satuan Tugas tersebut adalah sebagai berikut: 
1.  Penanggung jawab   : Walikota Surakarta 
2.  Ketua                     : Ir. Sudjadi (tokoh masyarakat) 
3.  Wakil ketua    : Kepala Dinas Pertanian Kota Surakarta 
4.  Sekretaris       : Kepala Dinas Tata Kota Surakarta 
5.  Bendahara            : Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kota Surakarta  
6.  Anggota         : 1. Direktur Kebun Binatang Gembira Loka  
       Yogyakarta 
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                                          2. Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan  
        Kota Surakarta 
                                           3. Kepala Kantor Satuan Polisi Pamong Praja  
        Kota Surakarta 
                                           4. Kepala Kantor Pengelolaan PKL Kota Surakarta 
                                           5. Kepala Bagian Hukum dan HAM Setda  
        Kota Surakarta 
                                           6. Kerpala Bagian Organisasi Setda Surakarta 
                                           7. Kepala Kantor Pengelolaan Aset Daerah  
        Kota Surakarta 
                                            8. drh. Weni Ekayanti 
                                            9. drh. Wisnu Dwi Endro Utomo 
                                            10. drh. Abdul Aziz Muhtarulhadi K 
                                            11. drh. Agus Sasmito 
                                            12. drh. Margaretha 
Meskipun begitu, dalam pengelolaan di lapangan, TSTJ Surakarta 
masih ditangani oleh koordinator-koordinator di lapangan yang dulu pernah 
menjalankan pengelolaan atas TSTJ Surakarta dengan nama Unit Pengelola 
TSTJ Surakarta. Seksi-seksi ataupun koordinator-koordinator itu antara lain: 
1. Seksi Tata Usaha 
Seksi Tata Usaha bertugas menyelenggarakan urusan perencanaan, 
kepegawaian, keuangan dan urusan umum. Seksi Tata Usaha menerima 
pertanggungjawaban dari seksi-seksi yang ada di bawahnya, antara lain 
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Seksi Kebersihan, Seksi Pendapatan, Seksi Perawatan Satwa, Seksi 
Pendidikan dan Promosi serta Seksi Keamanan. Sedangkan Seksi Tata 
Usaha sendiri bertanggung jawab kepada Satuan Tugas Pengelolaan TSTJ 
Surakarta. Saat ini Seksi Tata Usaha dikepalai oleh Ir. Tunggul P. Hadi 
dan beranggotakan antara lain Joko Santoso untuk urusan kepegawaian, 
Mulyono untuk urusan sekretariat, Supadi untuk urusan logistik dan Ibu 
Endang sebagai bendahara 
2. Seksi Kebersihan 
Seksi kebersihan bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan 
TSTJ termasuk pengadaan, penataan dan pemeliharaan tanaman. Seksi 
Kebersihan diketuai oleh Bp. Sukamto dan dibantu oleh 9 orang petugas 
atara lain, Sadyo, Sartono, Waluyo, Winarno, Darsono, Heri, Suparno, 
Prayitno, Waluyo/Brewok yang bekerja setiap hari.  
Pada Hari Jumat, Seksi Kebersihan bersama para pedagang TSTJ 
rutin mengadakan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan TSTJ yang 
dilaksanakan di lokasi tertentu di kawasan TSTJ yang berbeda di setiap 
pelaksanaannya.  
Seksi Kebersihan memiliki peralatan pendukung untuk 
melaksanakan tugasnya., yaitu antara lain sapu, keranjang sampah, 
gerobak serta sepeda motor roda tiga yang merupakan pinjaman dari Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Surakarta. 
Di kawasan TSTJ sendiri terdapat 4 buah bak sampah besar yang 
bila sudah penuh terisi, akan di ambil oleh para petugas kebersihan dari 
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Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surakarta dan untuk selanjutnya 
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir. 
Bila ada pelaksanaan acara Pekan Syawalan pada setiap Bulan 
Syawal, Seksi Kebersian TSTJ Surakarta mendapat bantuan tambahan 
personil petugas kebersihan dari Dinas Kebersihan sebanyak lebih kurang 
10 orang untuk membantu para petugas kebersihan TSTJ dalm bertugas. 
Menjelang event-event tertentu, TSTJ Surakarta bersama para 
pedagang dalam hal ini perwakilan PBTJ, mengadakan rapat yang 
membahas pelaksanaan event yang akan digelar tersebut. Pada rapat ini 
dibahas juga tentang pengelolaan kebersihan selama pelaksanaan event 
tersebut. Dalam rapat ini perwakilan pedagang diminta untuk memberikan 
usulan dan masukan guna kelancaran pelaksanaan event. Berikut adalah 
catatan rapat yang diadakan oleh TSTJ Surakarta menjelang event yang 
diadakan sepanjang tahun 2008 yang dihadiri oleh perwakilan pedagang 
TSTJ Surakarta:  
Tabel 2.3 
Pelaksanaan Rapat Menjelang Event Khusus TSTJ Surakarta 
Tahun 2008 
 
No. Tanggal Dihadiri Membahas 
1.  2 Juni 2008 - Pengelola TSTJ  
- Pengurus PBTJ 
Tata cara pelaksanaan 
event selama liburan 
sekolah 
2. 16 September 2008 - Pengelola TSTJ 
- Pengurus PBTJ 
- Investor pemborong 
Acara Pekan 
Syawalan (Aryo 
Timur Solo) 
Tata cara dan 
persiapan 
pelaksanaan Pekan 
Syawalan Tahun 
2008 
3. 17 Desember 2008 - Pengelola TSTJ 
- Pengurus PBTJ 
Tata cara pelaksanaan 
event Natal tahun 
2008 dan Tahun Baru 
2009 
       Sumber: Data primer 2008 yang sudah diolah 
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3. Seksi Pendapatan 
Seksi Pendapatan bertugas melaksanakan pengelolaan di bidang 
pendapatan antara lain pengelolaan tiket, sewa lahan, pendapatan dari 
pengunjung dan penyetoran hasil retribusi. Seksi Seksi Pendapatan TSTJ 
Surakarta dipimpin oleh Ibu Yuni D.J. sebagai ketua Seksi Pendapatan. 
Seksi ini mempunyai 7 petugas yang terbagi ke dalam dua pembagian 
tugas, yaitu 3 orang sebagai petugas penjual karcis (PKC) dan 4 orang 
sebagai petugas pemeriksa karcis di pintu masuk kawasan TSTJ.  
Seksi Pendapatan TSTJ bertanggung jawab kepada bagian Tata 
Usaha dan setiap hari harus melaporkan laporan pendapatan kepada 
bendahara. 
Para petugas di Seksi Pendapatan TSTJ Surakarta dalam bekerja 
mempunyai 2 shift kerja, yaitu shift pagi (pukul 07.00 – 12.00) dan shift 
siang (pukul 12.00 – 17.00). 
Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, para petugas ini 
menggunakan peralatan pendukung antara lain kalkulator dan counter 
(penghitung) untuk mencatat jumlah pengunjung yang berkunjung setiap 
harinya. 
Pada saat ada pelaksanaan acara khusus seperti Pekan Syawalan, 
Seksi Pendapatan TSTJ Surakarta mendapat bantuan tambahan personil 
yang direkrut dari masyarakat yang biasanya masih kerabatan para petugas 
tetap di TSTJ Surakarta. Pada event semacam ini, Seksi Pendapatn 
biasanya mendapatkan tambahan personil lebih kurang 48 orang yang 
dibagi menjadi 2 bagian tugas yaitu 24 orang sebagai PKC dan 24 lainnya 
sebagai pemeriksa karcis. 
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4. Seksi Perawatan Satwa 
Seksi Perawatan Satwa bertugas merawat dan memantau kondisi 
satwa koleksi TSTJ dari segi kesehatan maupun makanannya. Seksi ini 
diketuai oleh drh. Siti Nuraini dan dibantu oleh Bp. Wiyana serta Ibu 
Sugiyatmi. Seksi ini juga membawahi para pawang (keeper) satwa yang 
berjumlah 16 orang yang bertugas merawat, membersihkan kandang dan 
memberi makan satwa setiap harinya.  
Bila ada acara khusus yang melibatkan satwa koleksi TSTJ sebagai 
atraksi (gajah dan unta sebagai tunggangan), Seksi Perawatan Satwa 
bertanggung jawab tetap menjaga kondisi kesehatan satwa-satwa tersebut 
dengan cara antara lain menambah persediaan obat-obatan, vitamin serta 
pakan untuk satwa-satwa tersebut.  
5. Seksi Keamanan 
Seksi keamanan bertugas menjaga keamanan dan kenyamanan 
lingkungan TSTJ. Seksi ini beranggotakan 13 orang petugas keamanan 
dengan 3 kali shift kerja yaitu pagi (pukul 07.00 – 15.00), sore (pukul 
15.00 – 23.00) dan malam (pukul 23.00 – 07.00). Seksi ini diketua oleh 
Joko Saksono dan mempunyai 2 pos keamanan yang terletak di depan dan 
belakang areal TSTJ Surakarta. 
6. Seksi Pendikan dan Promosi 
Seksi pendidikan dan Promosi bertugas merencanakan kegiatan 
yang berkaitan dengan bidang pendidikan dan promosi TSTJ Surakarta 
termasuk pemantauan promosi wisata dan pembinaan pramuwisata 
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Dalam bidang promosi, seksi ini bertugas menyampaikan kepada 
khalayak ramai bila ada sebuah acara yang akan digelar. Media promosi 
yang digunakan antara lain brosur, flyer, pamflet serta pengumuman 
menggunakan pengeras suara 
Dalam bidang pendidikan, seksi ini bertugas memandu para 
pengunjung yang biasanya berupa rombongan wisata dan memberikan 
pemanduan wisata untuk pengunjung  
Untuk melaksanakan tugasnya, Seksi Pendidikan dan Promosi 
didukung oleh peralatan pendukung yaitu seperangkat sound system. Seksi 
ini diketuai oleh Nonot Herwanto dan dibantu oleh Trini Untari 
 
C.  Paguyuban Bakul Taman Jurug (PBTJ) Surakarta 
Para pedagang di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta tergabung dalam 
sebuah paguyuban pedagang yang bernama Paguyuban Bakul Taman Jurug 
(PBTJ) Surakarta. Paguyuban ini didirikan pada tanggal 24 Desember 1998 
berdasarkan akta notaris Nomor 31 Tanggal 24 Desember 1998. Saat ini PBTJ 
Surakarta mempunyai 220 anggota dan dikoordinasi oleh beberapa pengurus 
di dalamnya, di antaranya jabatan ketua dijabat oleh Bapak Sarjuni, jabatan 
sekretaris dijabat oleh bapak Trisno Raharjo, jabatan bendaraha dijabat oleh 
Sri Utami dan seksi humas dijabat oleh Sudarno. 
Selain pengurus, PBTJ juga mempunya sebuah koperasi konsumsi 
yang bernama Koperasi Bakul Taman Satwa Taru Jurug (KBTSTJ) Surakarta 
yang pada saat ini sudah tidak aktif lagi sedangkan kegiatan PBTJ diantaranya 
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adalah arisan anggota yang diadakan sebulan sekali. Selain itu ada pula 
kegiatan kerja bakti untuk membersihkan lingkungan berdagang masing-
masing yang diadakan bila dianggap perlu. 
 
D. Pengunjung 
TSTJ Surakarta buka setiap hari dari pukul 07.00 – 17.00 WIB, kondisi 
ini memungkinkan TSTJ Surakarta dikunjungi oleh pengunjung dari latar 
belakang yang beragam. Tabel jumlah pengunjung TSTJ Surakarta dapat 
dilihat seperti di bawah ini. 
Tabel 2.4 
Jumlah Pengunjung TSTJ Surakarta 
Tahun 2006 s/d 2008 
Target Pengunjung 
No Tahun 
Hari Biasa 
Anak/Event 
Khusus 
Minggu/Hari 
Besar 
Jumlah 
1. 2006 114.041 13.397 141.047 268.485 
2. 2007 98.581 41.789 131.562 271.932 
3. 2008 75.810 21.044 85.438 182.292 
Sumber: TSTJ Surakarta 2008 
Dari tabel jumlah pengunjung di atas, pada tahun 2008 TSTJ Surakarta 
mengalami penurunan jumlah pengunjung yang cukup besar yaitu dari 
271.932 menjadi 182.292 pengunjung, yang mana sebelumnya pada tahun 
2007 secara umum telah mengalami peningkatan. Jumlah kunjungan paling 
besar terjadi pada hari-hari tertentu seperti Hari Minggu ataupun Hari Besar 
lainnya. Sedangkan jumlah kunjungan terkecil terjadi pada hari-hari biasa. 
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BAB III 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden 
Dalam penelitian yang berjudul Partisipasi Pedagang Dalam 
Pengelolaan Kebersihan Obyek Wisata  Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 
ini, responden yang diambil adalah para pedagang Taman Satwa Taru Jurug 
(TSTJ) Surakarta yang berpartisipasi secara pasif maupun berpartisipasi secara 
aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan hasil pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Selengkapnya adalah sebagai berikut: 
1. Pedagang yang Berpartisipasi dalam Perencanaan Pengelolaan 
Kebersihan: 
Para pedagang TSTJ Surakarta berpartisipasi dalam perencanaan 
pengelolaan kebersihan dengan menghadiri rapat-rapat maupun pertemuan-
pertemuan yang diadakan dan memberikan ide-ide atau gagasan-
gagasannya. Pedagang TSTJ Surakarta yang berpartisipasi dalam 
perencanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta antara lain: 
a. Bapak Sarjuni (55 tahun) 
Bapak Sarjuni adalah Ketua Paguyuban Bakul Taman Jurug 
(PBTJ) Surakarta. Beliau seorang lulusan SMP. Beliau selalu diundang 
untuk mengikuti pertemuan dan rapat yang berkaitan dengan 
kepentingan pedagang termasuk rapat dalam perencanaan pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta setiap menjelang acara Pekan Syawalan 
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b. Bapak Sudarno (39 tahun) 
Bapak Sudarno adalah seksi kehumasan dalam kepengurusan 
PBTJ Surakarta. Beliau juga selalu mengikuti rapat dan pertemuan-
pertemuan yang diadakan. Dia adalah seorang tamatan SD yang 
mempunyai 3 orang anak yang masing-masing masih duduk di bangku 
TK, SMP dan SMK. 
c. Sri Utami (29 tahun) 
Sri Utami adalah seorang bendahara dalam kepengurusan PBTJ 
Surakarta. Ia seorang tamatan SMA dan selalu menghadiri rapat 
bersama pengurus PBTJ yang lain menjelang pelaksanaan acara Pekan 
Syawalan ataupun event-event lain di TSTJ Surakarta 
2. Pedagang yang Berpartisipasi dalam Pelaksanaan Pengelolaan 
Kebersihan: 
Para pedagang berpartisipasi dalam pelaksanaan pengelolaan 
kebersihan dengan cara meluangkan waktu, tenaga serta dana untuk 
pengelolaan kebersihan.  Padagang yang berpartisipasi dalam pelaksanaan 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta antara lain: 
a. Ibu Titik (40 tahun) 
Ibu Titik adalah seorang pedagang anggota PBTJ Surakarta. 
Beliau seorang tamatan SD dan  mempunyai 2 orang anak yang masing-
masing masih duduk di bangku SD dan STM. Beliau sering mengikuti 
kerja bakti, baik yang diadakan oleh para pedagang ataupun karyawan 
TSTJ Surakarta. 
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b. Ibu Surip (40 tahun) 
Ibu Surip adalah seorang tamatan SMEA yang sekarang 
menjadi pedagang di TSTJ Surakarta. Beliau mempunyai 2 orang anak 
yang masih duduk di bangku SD dan SMP. Beliau berpartisipasi dengan 
cara membayar retribusi serta rutin membersihan lingkungan 
warungnya setiap pagi. 
c. Bapak Ranto (58 tahun) 
Bapak Ranto seorang tamatan SMP. Beliau memiliki 4 orang 
anak yang semuanya sudah bekerja dan beberapa sudah berumah 
tangga. Beliau berinisiatif menanam tanaman di sekitar warungnya 
secara swadaya untuk menjaga kelestarian lingkungan. 
3. Pedagang yang Berpartisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pengelolaan 
Kebersihan: 
Para pedagang berpartisipasi dalam pemanfaatan hasil pengelolaan 
kebersihan dengan membuka warungnya setiap hari ataupun yang 
memanfaatkan sisa-sisa kayu hasil pohon yang ditebang antara lain: 
a. Ibu Kertoprawiro (65 tahun) 
Ibu Kertoprawiro adalah seorang pedagang TSTJ Surakarta 
yang mempunyai 2 orang anak yang semuanya sudah berkeluarga. Ibu 
Kertoprawiro tidak mempunyai pekerjaan lain selain berdagang di TSTJ 
Surakarta sehingga beliau berjualan setiap hari di TSTJ Surakarta. 
Beliau adalah seorang tamatan SR (SD) 
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b. Ibu Siti Lestari (48 tahun) 
Ibu Siti Lestari berpartisipasi memanfaatkan hasil pengelolaan 
kebersihan dengan memanfaatkan kayu-kayu hasil pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Beliau seorang tamatan SMEA dan 
mempunyai 4 orang anak yang sudah bekerja semua. 
c. Ibu Siti Salip (54 tahun) 
Sama seperti Ibu Siti Lestari, Ibu Siti Salip juga berpartisipasi 
memanfaatkan hasil pengelolaan kebersihan dengan cara mengambil 
sisa-sisa kayu dari pohon yang ditebang atau dipangkas di TSTJ 
Surakarta. Beliau adalah seorang SMP dan mempunyai 4 orang anak 
yang sudah bekerja semua. 
 
B. Partisipasi Pedagang dalam Pengelolaan Kebersihan Obyek Wisata 
Taman Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 
Pengelolaan kebersihan di Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta 
menjadi tanggung jawab Seksi Kebersihan yang ada di kepengurusan TSTJ 
Surakarta. Seksi kebersihan ini tidak hanya bertugas menjaga kebersihan 
lingkungan TSTJ Surakarta, namun juga bertanggung jawab atas penataan dan 
pemeliharaan tanaman yang menjadi koleksi TSTJ Surakarta. Seksi kebersihan 
ini diketuai oleh Bapak Sukamto dengan sembilan orang petugas kebersihan 
yang bekerja setiap hari dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 14.00. 
Tugas rutin yang dijalankan oleh para petugas kebersihan TSTJ Surakarta ini 
antara lain adalah menyapu area taman, yaitu area yang terletak di bagian 
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depan TSTJ Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sukamto 
selaku Ketua Seksi Kebersihan TSTJ Surakarta:   
 “Bila berbicara mengenai cara kami mengelola kebersihan di 
TSTJ ini, secara umum tentu saja hal ini berkaitan dengan kegiatan 
membersihkan lingkungan taman yaitu menyapu. Namun, selain 
dengan cara menyapu tadi, kami juga melakukan perawatan dan 
perbaikan terhadap sarana-sarana yang ada di TSTJ seperti misalnya 
kandang satwa, sarana permainan anak-anak dan lain-lain. Untuk 
pengelolaan kebersihan, kami bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 2 
siang . Setiap hari kami menyapu, mengumpulkan sampah-sampah 
kemudian membuang di tempat yang sudah di sediakan”. (Wawancara 
9 Januari 2008) 
 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Heri, salah seorang petugas 
kebersihan TSTJ Surakarta: 
“Pengelolaan kebersihan di sini kalau yang rutin itu ya 
menyapu Mas, setiap pagi. Selain menyapu kami juga memunguti 
sampah-sampah yang sudah terkumpul itu dengan kendaraan roda 
tiga. Selain menyapu ya merawat tanaman serta memperbaiki sarana 
dan prasarana yang ada kalau memang perlu diperbaiki” (Wawancara 
9 Januari 2008) 
 
Area TSTJ sendiri dibagi menjadi dua bagian, yaitu areal taman dan 
areal bon-bin. Areal taman terletak di bagian depan yang langsung dapat 
dijumpai setelah pengunjung memasuki pintu masuk utama ke obyek wisata 
ini. Areal taman didominasi oleh keberadaan sarana permainan anak-anak 
seperti ayunan, prosotan dan sebagainya. Sedangkan areal bon-bin terletak di 
sebelah tengah dan belakang yang dodominasi oleh keberadaan bangunan 
kandang tempat memamerkan satwa koleksi TSTJ Surakarta. Di areal taman 
biasanya para petugas kebersihan mendahulukan pekerjaannya. Sedangkan 
untuk areal bon-bin, terutama di sekitar kandang satwa, tanggung jawab 
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kebersihannya dipegang oleh masing-masing keeper (pawang) satwa yang 
bersangkutan.  
Sampah yang terkumpul dari proses penyapuan setiap harinya akan 
diambil oleh  petugas kebersihan TSTJ Surakarta  menggunakan kendaraan 
bak beroda tiga. Sampah-sampah ini sebelumnya sudah dipisahkan terlebih 
dahulu antara sampah yang berupa dedaunan yang berasal dari pepohonan 
yang tumbuh di areal TSTJ Surakarta, dengan sampah yang bukan dedaunan 
semisal plastik dan lainnya. Sampah-sampah ini selanjutnya akan ditampung 
terlebih dahulu di tempat-tempat yang sudah disediakan. Untuk sampah yang 
berupa dedaunan, secara khusus pihak TSTJ Surakarta menyediakan tempat 
pembuangan sendiri yang terletak di dalam areal TSTJ Surakarta, sedangkan 
untuk sampah plastik dan lainnya, para petugas kebersihan TSTJ Surakarta 
akan menampungnya sementara pada bak-bak sampah berukuran besar yang 
terdapat di area TSTJ Surakarta, baru kemudian setelah bak-bak ini penuh, 
bak-bak sampah ini akan diambil oleh petugas dari Dinas Kebersihan Kota 
Surakarta  menggunakan truk untuk selanjutnya akan dibuang ke Tempat 
Pembuangan Akhir. Sedangkan untuk kotoran satwa, TSTJ Surakarta 
memanfaatkannya untuk kompos bagi tanaman yang ada di TSTJ Surakarta. 
Selain tugas rutin seperti yang sudah dijelaskan di atas, para petugas 
kebersihan TSTJ Surakarta juga mempunya tanggung jawab dalam perawat 
tanaman yang ada di TSTJ Surakarta. Perawatan tersebut diantaranya adalah 
pemangkasan dahan yang dianggap perlu, menyiram sebagian tanaman bila 
musim kemarau juga menyiangi rumput yang tumbuh di area taman. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sukamto berikut:  
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 “Untuk perawatan tanaman, selain kami rutin menyiram bila 
musim kemarau, kami juga melakukan pemupukan bagi tanaman yang 
membutuhkan. Selain itu pemangkasan dahan-dahan tanaman juga 
kami lakukan, terutama bila sudah memasuki musim hujan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Bila musim hujan kan 
sering terjadi angin besar Dek, makanya kami perlu juga untuk 
memperhatikan itu.” (Wawancara 9 Januari 2008) 
 
Bentuk usaha lain yang dilakukan oleh pengelola TSTJ Surakarta 
dalam pengelolaan kebersihan ini adalah dilaksanakannya kegiatan kerja bakti 
bagi karyawan dan pedagang pada setiap Jumat pagi yang dilaksanakan pada 
lokasi tertentu di dalam area TSTJ Surakarta yang berbeda pada setiap 
minggunya. Kegiatan kerja bakti ini tidak hanya membersihkan lingkungan 
dari sampah, namun juga meliputi pekerjaan-pekerjaan lain seperti pengecatan 
kembali sarana dan prasarana yang dianggap perlu, perbaikan-perbaikan 
kandang satwa serta pembenahan-pembenahan lainnya.  
Selain kegiatan kerja bakti, TSTJ Surakarta juga melakukan kerja 
sama dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surakarta dalam 
mengelola kebersihan lingkungan terutama bila ada acara (event) khusus 
seperti Pekan Syawalan yang diadakan setahun sekali pada setiap Bulan 
Syawal selepas Idul Fitri. Pada pelaksanaan Pekan Syawalan, TSTJ Surakarta 
mendatangkan petugas kebersihan tambahan dari Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Surakarta yang berjumlah 10 orang dan dibagi dalam dua 
jam kerja yaitu pagi dan siang. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sukamto: 
 “Sebagai seksi kebersihan di TSTJ yang bertanggung jawab 
dalam hal pertamanan dan kebersihan, kami mempunyai usaha-usaha 
ataupun kegiatan-kegiatan, Dek. Usaha kami dalam mengelola 
kebersihan, selain rutin melakukan pengelolaan kebersihan setiap hari, 
khusus setiap ada event  Pekan Syawalan kami  melakukan kerja sama 
dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota dalam hal pengelolaan 
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kebersihan dalam waktu sepekan itu. Dalam sepekan itu biasanya kami 
mendapat tambahan personil petugas kebersihan sebanyak 10 orang 
dibagi dalam dua shift yaitu pagi dan siang.  Selain juga kegiatan-
kegiatan lain seperti kerja bakti yang kami laksanakan bila kami 
anggap perlu.” (Wawancara 9 Januari 2008) 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Heri: 
“Ada Mas, setiap Pekan Syawalan ada petugas tambahan 10 
orang dari DKP Surakarta.” (Wawancara 9 Januari 2008) 
 
 
Dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta, diperlukan 
partisipasi dari pihak lain yang ada di TSTJ itu sendiri, terutama dari para 
pedagang yang ada di TSTJ Surakarta. Partispaisi pedagang dalam 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta diwujudkan dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan hasil dari pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Partisipasi dalam pengelolaan kebersihan 
tersebut merupakan tindakan sosial para pedagang TSTJ Surakarta untuk 
mencapai tujuan bersama, yaitu mewujudkan sebuah obyek wisata yang alami 
dan terjaga keasriannya. Partisipasi pedagang dalam pengelolan kebersihan 
Obyek Wisata TSTJ Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Partisipasi Pedagang dalam Perencanaan Pengelolaan Kebersihan. 
Partisipasi pedagang dalam perencanaan pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta dapat dilihat secara langsung dari kenyataan di lapangan 
dan dapat dipahami dari pernyataan dan pengakuan mereka tentang 
keikutsertaan berpartisipasi dalam perencanaan pengelolaan kebersihan 
Partisipasi pedagang dalam perencanaan pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta diwujudkan dengan memberikan ide, gagasan dan 
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pendapat dalam rapat-rapat yang diikutinya menjelang pelaksanaan 
sebuah acara (event) tertentu seperti Pekan Syawalan yang rutin diadakan 
setiap tahun di TSTJ Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Sudarno selaku humas PBTJ Surakarta: 
 “Kalau diundang, pasti kami akan mengirimkan wakilnya,  
Mas. Kalau untuk pertemuan PBTJ, selaku humas, saya sering 
mengikuti. Pertemuan itu biasanya membahas tentang pelaksanaan 
Pekan Syawalan. Di forum tersebut selain kami dibebaskan untuk 
memberikan usulan, sebagai pedagang kami juga diminta untuk 
menjaga ketertiban sekaligus menjaga kebersihan lingkungan 
tempat berdagang kami selama pelaksanaan acara tersebut.” 
(Wawancara 8 Maret 2008 ) 
 
Selain sering mengikuti rapat, Bapak Sudarno juga mengetahui 
usaha-usaha TSTJ Surakarta dalam hal pengelolaan kebersihan. Seperti 
yang dia ungkapkan di bawah ini: 
 “Usaha yang dilakukan TSTJ Surakarta dalam mengelola 
kebersihan memang sudah berlangsung sejak lama Mas. Yang 
paling rutin ya kerja bakti setiap Jumat. Kami ini kan pedagang 
lama semua jadi ya kami tahu tentang usaha-usaha maupun 
peraturan-peraturan tantang kebersihan di  TSTJ ini.” (Wawancara 
8 Maret 2008) 
 
Selain Bapak Sudarno, salah seorang pedagang yang juga aktif 
mengikuti pertemuan-pertemuan yang diadakan adalah Bapak Sarjuni, 
selaku Ketua Paguyuban Bakul Taman Jurug (PBTJ) Surakarta. Beliau 
sering mengikuti rapat-rapat yang diadakan termasuk rapat menjelang 
pelaksanaan acara tahunan Pekan Syawalan di TSTJ Surakarta: 
 “Kami memang sering diminta hadir Mas, dalam rapat 
menjelang Syawalan. Walaupun nanti misalnya saya berhalangan 
hadir, pasti nanti akan ada wakil yang mewakili untuk hadir. Dalam 
rapat itu biasanya ya membahas tentang pelaksanaan acara Pekan 
Syawalan yang akan diadakan.” (Wawancaras 8 Maret 2008) 
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Bapak Sarjuni juga mengungkapkan tentang rasa tahunya akan 
usaha-usaha dan peraturan-peraturan TSTJ Surakarta yang berkaitan 
dengan pengelolaan kebersihan: 
“Usaha-usaha TSTJ dalam pengelolaan kebersihan memang 
sudah berlangsung sejak lama Mas. Yaitu antara lain selain kerja 
bakti, TSTJ juga mempunyai peraturan-peraturan tentang 
kebersihan yang harus ditaati oleh siapa saja yang ada di TSTJ ini. 
Selain itu tiap ada Syawalan biasanya akan ada personil kebersihan 
tambahan yang membantu petugas kebersihan TSTJ. Karena 
memang sudah berjalan tiap tahun, jadi kami tahu itu, Mas.” 
(Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Pada rapat menjelang acara Pekan Syawalan tersebut, perwakilan 
pedagang yang hadir diminta untuk memberikan usulan guna kelancaran 
acara yang akan dilaksanakan tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Sudarno di bawah ini: 
“Kalo pas rapat dengan pengelola justru kami diminta untuk 
memberikan usul atau saran guna kebaikan bersama, Mas. Dalam 
rapat itu kami para pedagang jadi punya gambaran tentang 
pelaksanaan acara tersebut.” (Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Sri Utami selaku 
bendahara PBTJ Surakarta yang juga selalu diundang untuk menghadiri 
rapat-rapat menjelang event di TSTJ Surakarta: 
”Saya dan beberapa pengurus PBTJ dalam setiap rapat 
memang diminta memberikan usulan atau ide, Mas.” (Wawancara 
10 Maret 2008) 
 
Hal serupa juga dialami oleh Bapak Sarjuni ketika beliau 
mengikuti rapat menjelang acara Pekan Syawalan. Seperti yang beliau 
ungkapkan berikut: 
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“Begini Mas, dalam sebuah rapat kan tujuannya mendengar 
usulan dari para yang hadir, jadi kesempatan ini kami pakai untuk 
memberikan masukan bagi pelaksanaan acara tersebut.” 
(Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Setelah mengikuti pertemuan-pertemuan seperti di atas, Humas 
PBTJ mempunyai tanggung jawab menyampaikan hasil rapat tersebut 
kepada para anggota PBTJ lainnya, seperti yang diungkapkan Bapak 
Sudarno berikut ini.: 
“Sebagai humas, saya memang bertugas mensosialisasikan 
kepada pedagang, apa-apa saja yang sudah kami dapat dari forum 
itu, Mas.” (Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Dalam hal ini Pak Sarjuni juga memberikan keterangan yang 
senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Sudarno: 
“Iya Mas, tugas saya memang kemudian menyampaikan hasil 
rapat ke anggota, namun biasanya kemudian saya tembusi ke 
humas PBTJ untuk kemudian diteruskan ke anggota-anggota yang 
lain.” (Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat diketaui bahwa dalam 
perencanaan pengelolaan kebersihan di Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta melibatkan keikutsertaan pedagang. Para pedagang cukup sadar 
akan pentingnya kebersihan lingkungan di TSTJ Surakarta 
Bentuk partisipasi responden dalam perencanaan pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta adalah dengan memberikan ide atau 
gagasan dalam rapat yang mereka ikuti. Sesuai pendekatan partisipasi 
menurut Verhangen, hal ini termasuk bentuk partisipasi terinduksi dimana 
ia mendapat arahan dari pemerintah dalam hal ini pengelola TSTJ 
Surakarta. Tipe tindakan responden berdasarkan rasionalitas tindakan 
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sosial yang dikemukakan oleh Weber adalah tipe tindakan sosial zwerk 
rational action, dimana responden mengetahui cara yang terbaik untuk 
mencapai tujuannya dan menentukan nilai dari tujuannya tersebut 
Partisipasi responden dalam perencanaan pengelolaan kebersihan 
TSTJ Surakarta dapat dilihat dari matrik berikut:  
Tabel 3.1 
Partisipasi Responden dalam Perencanaan Pengelolaan 
Kebersihan 
No Responden Partisipasi dalam perencanaan 
1. Bapak Sudarno Menghadiri rapat, memberikan masukan-
masukan, mensosialisasikan hasil rapat 
kepada anggota, mengetahui usaha-usaha dan 
peraturan-peraturan yang dilakukan TSTJ 
Surakarta dalam mengelola kebersihan 
2. Bapak Sarjuni Menghadiri rapat-rapat, memberikan usulan, 
mengetahui usaha-usaha dan peraturan-
peraturan TSTJ Surakarta dalam mengelola 
kebersihan. 
3. Sri Utami Menghadiri rapat-rapat, memberikan usulan 
Sumber: Data primer 2008 
2. Partisipasi Pedagang dalam Pelaksanaan Pengelolaan Kebersihan. 
Para pedagang secara aktif berpartisipasi dalam pelaksanaan 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Partisipasi tersebut 
ditunjukkan dengan terlibat langsung dalam usaha pengelolaan 
 67 
kebersihan yang dijalankan. Berkaitan dengan partisipasi pedagang 
dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta, didapatkan 
beberapa informasi dari pedagang. Ibu Titik merupakan salah seorang 
pedagang yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut: 
“Kalau ada kerja bakti, dan kebetulan para pedagang 
dibutuhkan, ya saya menyempatkan diri untuk ikut kerja bakti, 
Mas. Saya sering kok mengikuti kerja bakti yang diadakan TSTJ 
maupun PBTJ. Bagi Saya sebagai pedagang, asalkan itu baik saya 
setuju-setuju saja. Selain kerja bakti, saya juga sering  membantu 
para petugas kebersihan TSTJ terutama bila mereka sedang 
membersihkan lingkungan sekitar warung saya. Karena warung 
saya di sini buka setiap hari, makanya saya merasa perlu 
membersihkan lingkungan warung saya setiap hari yaitu pagi dan 
sore, sukur-sukur bisa saya bakar sendiri sampahnya.” (Wawancara 
10 Maret 2008). 
 
Partisipasi responden ditunjukkan dengan ikut serta memberikan 
bantuan tenaga dan meluangkan waktu untuk mendukung pelaksanaan 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta dalam hal ini kerja bakti. 
Responden mengikuti organisasi yang ada, yaitu PBTJ, menurut 
pendekatan partisipasi Verhangen menunjukkan bahwa responden 
berpartisipasi dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Sesuai 
dengan pendekatan partisipasi yang dikemukakan oleh Duesseldorp, 
menunjukkna partisipasi responden merupakan partisipasi terinduksi 
karena responden melakukan tindakan partisipasi setelah mendapat 
pengarahan. 
Tindakan sosial yang dilakukan responden, berdasarkan 
rasionalitas tindakan sosial Weber, termasuk tipe tindakan zwerk rational 
action dimana responden mengetahui cara yang terbaik untuk mencapai 
tujuannya dan menentukan nilai dari tujuannya tersebut.  
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Para pedagang pada umumnya suka rela di dalam berpartisipasi 
dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Selain 
berpartisipasi secara langsung dalam membersihkan lingkungan di sekitar 
warung mereka, mereka juga menyisakan sebagian dari penghasilan 
mereka guna memenuhi kewajiban mereka yaitu membayar retribusi 
sebesar Rp 500 pada hari biasa dan Rp 1.000 pada Hari Minggu/hari libur 
serta Rp 70.000 di acara Pekan Syawalan selama satu minggu. Seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu Surip berikut ini: 
“Semua pedagang di sini dipungut retribusi sebesar 500 
rupiah Mas, kalau hari biasa. Ya kalau saya lagi rame (warungnya), 
pasti saya bayar. Tapi kalau lagi sepi, kami ini diijinkan 
menunggak Mas, nanti kalau sudah ada uang baru kami membayar 
dobel.”   (Wawancara 10 Maret 2008)  
 
Selain berusaha memenuhi kewajibannya dengan membayar 
retribusi, Ibu Surip juga mempunyai/menyediakan alat-alat kebersihan 
di warungnya untuk menjaga kebersihan lingkungan warungnya. Seperti 
yang ditambahkan oleh Ibu Surip berikut ini: 
   “Di warung saya ini ada cangkul, sabit dan sapu lidi, Mas. 
Saya memang menaruh alat-alat ini di sini supaya bila sewaktu-
waktu diperlukan saya bisa memakainya.Selain itu ini penting buat 
menjaga kebersihan warung saya.” (Wawancara 10 Maret 2008) 
 
Partisipasi pasif responden ditunjukkan dengan ikut serta 
memberikan dana material dalam bentuk retribusi untuk mendukung 
pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Tindakan sosial 
yang dia lakukan berdasarkan rasionalitas tindakan sosial adalah tipe 
tindakan werkrational action, dimana aktor dalam hal ini responden tidak 
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dapat menilai apakah tindakannya itu merupakan tindakan yang paling 
tepat atau lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain. 
Pendapat lain tentang keikutsertaan pedagang dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta diungkapkan oleh Bapak Ranto berikut ini: 
 “Selain menaati peraturan yang ada, yaitu rutin 
membersihkan warung, Saya juga secara swadaya menamam 
sendiri tanaman di sekitar kios saya Mas. Soalnya Mas tahu sendiri, 
kios saya ini agak dekat dengan bantaran sungai Bengawan Solo, 
jadi saya perlu mengantisipasi hal-hal yang tidak kami inginkan 
seperti longsor. Makanya kami menanam sendiri tanaman-tanaman 
ini, Mas.”  (Wawancara 10 Maret 2008) 
 
Dari keterangan Bapak Ranto di atas, responden berpartisipasi 
dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ dengan menjaga 
kelestarian lingkungan di sekitar warungnya secara swadaya, yaitu dengan 
cara menanam sendiri tanaman-tanaman di sekitar warungnya yang dekat 
dengan bantaran Sungai Bengawan Solo untuk mencegah kelongsoran. 
Dilihat dari pendekatan partisipasi menurut Dusseldorp, responden telah 
berpartisipasi secara bebas karena dilandasi dengan rasa kesukarelaan 
untuk menanam sendiri tanaman-tanaman untuk mencegah kelongsoran. 
Sedangkan dilihat dari pendekatan rasionalitas tindakan sosial menurut 
Weber, tindakan informan tersebut termasuk tipe zwek rational action 
yaitu informan tidak hanya sekedar menilai cara yang terbaik untuk 
mencapai tujuannya namun juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
Partisipasi responden dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan 
TSTJ Surakarta dapat dilihat dari matrik berikut: 
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Tabel 3.2 
Partisipasi Responden dalam Pelaksanaan Pengelolaan Kebersihan 
No Responden Partisipasi dalam pelaksanaan 
1.  Ibu Titik Mengikuti kerja bakti, membantu petugas 
kebersihan, rutin membersihkan warung 
tiap pagi dan sore 
2. Ibu Surip Mambayar retribusi, 
menyediakan/memiliki alat-alat 
kebersihan di warungnya 
3. Bapak Ranto Mangetahui dan menaati peraturan 
tantang kebersihan, menjaga kelestarian 
lingkungan dengan cara menanam 
tanaman di sekitar warungnya secara 
swadaya 
Sumber: Data primer 2008 
3. Partisipasi Pedagang Dalam Pemanfaatan Hasil Pengelolaan 
Kebersihan 
Para pedagang TSTJ Surakarta ikut memanfaatkan hasil dari 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Hasil pengelolaan kebersihan 
tersebut adalah terciptanya lingkungan yang bersih dan asri di kawasan 
TSTJ Surakarta. Lingkungan yang bersih dan asri akan menciptakan 
ligkungan yang nyaman sehingga secara tidak langsung kondisi ini akan 
meningkatkan pendapatan pedagang karena banyaknya pengunjung yang 
mengun jungi TSTJ Surakarta. Untuk itu Ibu Kertoprawiro sengaja 
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berjualan setiap hari di kawasan TSTJ Surakarta untuk berpartisipasi 
dalam memanfaatkan hasil pengelolaan kebersihan tersebut. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Kertoprawiro berikut ini: 
 “Kulo meniko sampun kerasan Mas sadean ing mriki dados 
nggih warunge kulo bukak saben dinten. Lha nggih sampun tuwo, 
lha ajeng pados nopo melih Mas. Hasile nggih lumayan, sanajan 
kadang-kadang nggih sepi.” 
   (“Saya ini sudah betah Mas jualan di sini jadi ya warungnya 
saya buka tiap hari. Lha ya sudah tua, lha mau nyari apa lagi. 
Hasilnya ya lumayan Mas, walaupun kadang-kadang juga sepi”) 
(Wawancara 17 Maret 2008) 
 
Responden membuka warungnya setiap hari, menurut pendekatan 
partisipasi yang dikemukakan oleh Dusseldorp menunjukkan bahwa 
partisipasi responden merupakan partisipasi spontan karena terbentuk 
secara spontan dari keyakinan dan pemahamannnya sendiri tanpa adanya 
pengaruh atau bujukan dari pihak lain. Sedangkan bila dipandang 
berdasarkan rasionalitas tindakan sosial menurut Weber, tindakan 
responden dikategorikan ke dalam tipe werkrational action di mana aktor, 
dalam hal ini responden, tidak dapat menilai apakah tindakannya itu 
merupakan tindakan yang paling tepat atau lebih tepat untuk mencapai 
tujuan yang lain. 
Partisipasi memanfaatkan hasil pengelolaan kebersihan juga 
dilakukan oleh Ibu Siti Lestari. Beliau sering memanfaatkan kayu-kayu 
atau ranting-ranting hasil dari pohon yang dipangkas atau ditebang di 
TSTJ Surakarta. Seperti yang beliau ungkakan di bawah ini: 
“Saya sering Mas mengambil sisa-sisa ranting kayu dari 
pohon-pohon yang ditebang di sini. Biasanya nanti akan saya 
kumpulkan di sini dulu. Baru kemudian kalau suami saya ke sini, 
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kayu-kayu itu kami bawa pulang untuk keperluan memasak. 
Banyak kok Mas, para pedagang di sini yang juga mengambil kayu 
seperti saya. Biasanya mereka memakainya untuk memasak di 
sini.Saya ya awalnya dulu ikut-ukutan saja ambil kayu-kayu ini.” 
(Wawancara 17 Maret 2008) 
 
Responden mengambil sisa-sisa hasil dari pengelolaan kebersihan 
yaitu ranting-ranting kayu. Menurut pendekatan partisipasi yang 
dikemukakan oleh Dusseldorp, partisipasi ini termasuk tipe partisipasi 
terinduksi, yaitu partisipasi karena adanya pengaruh dari pihak lain yaitu 
pedagang-pedagang lain. Sedangkan berdasarkan tipe rasionalitas 
tindakan sosial menurut Weber  termasuk werkrational action dimana 
aktor tidak menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang 
paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain. 
Selain Ibu Siti Lestari, ada pula Ibu Siti Salip yang juga 
berpartisipasi memanfaatkan hasil dari pengelolaan kebersihan di TSTJ 
Surakarta. Beliau juga memanfaatkan sisa-sisa kayu dari pohon yang 
dipangakas. Seperti yang beliau ungkapkan berikut ini: 
Kebanyakan pedagang di sini itu juga memanfaatkan kayu-
kayu sisa-sisa dari pohon yang ditebang, Mas. Kalau saya 
kebetulan selalu sedia alat seperti sabit di warung saya Mas, jadi 
kalau sedang ada pohon yang ditebang, sisa-sisa kayunya itu bisa 
saya kumpulkan untuk memasak air di warung, Mas. (Wawancara 
17 Maret 2008) 
 
Sama seperti Ibu Siti Lestari, Ibu Siti Salib juga mengambil sisa-
sisa dari pohon yang dipangkas/ditebang. Menurut pendekatan partisipasi 
yang dikemukakan oleh Dusseldorp, responden melakukan partisipasi 
secara terinduksi di mana dia terpengaruh oleh ajakan atau tindakan 
 73 
pedagang lain. Sedangkan menurut tipe rasionalitas tindakan sosial 
menurut Weber, tindakan ini  termasuk tipe werkrational action dimana 
aktor tidak menilai apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang 
paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain. Selain 
itu tindakan pedagang yang memanfaatkan sisa-sisa kayu hasil 
pengelolaan kebersihan untuk memasak, dapat digolongkan ke dalam tipe 
tindakan traditional action yang merupakan tindakan yang didasarkan 
kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu di masa lalu.  
Partisipasi responden dalam pemanfaatan hasil pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta dapat dilihat dari matrik di bawah ini: 
Tabel 3.3 
Partisipasi Responden dalam Pemanfaatan Hasil Pengelolaan 
Kebersihan 
No Responden Partisipasi dalam pemanfaatan 
1 Ibu Kertoprawiro Membuka warungnya setiap hari, 
merasakan betah/kerasan berdagang di TSTJ 
Surakarta 
2. Ibu Siti Lestari Memanfaatkan sisa-sisa kayu untuk 
memasak di rumah 
3. Ibu Siti Salip Memanfaatkan sisa-sisa kayu untuk 
memasak air di warungnya 
      Sumber: Data primer 2008 
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C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Pedagang dalam 
Pengelolaan Kebersihan Obyek Wisata Taman Satwa Taru Jurug 
Surakarta 
Pedagang di Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta memiliki 
hambatan dan faktor yang mendukung untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 
kebersihan TSTJ Surakarta. Faktor-faktor pendukungg dan penghambat 
tersebut berasal dari faktor internal maupun dari faktor eksternal yang 
mempengaruhi pedagang dalam berpartisipasi. 
Faktor-faktor pendukung dan penghambat merupakan sebuah realita 
sosial di mana aktor dalam hal ini para pedagang memiliki kemampuan yang 
terbatas untuk melakukan suatu tindakan sosial. Para pedagang berhadapan 
dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam 
mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa situasi dan kondisi di bawah kendali 
dari nilai-nilai, norma-norma yang mempengaruhi dalam memilih dan 
menetukan tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan di mana 
sebagian ada yang dapat dikendalikan individu. 
Para pedagang mengalami faktor-faktor pendukung dan penghambat 
dalam berpartisipasi di dalam pengelolaan kebersihan TSTJ Surakarta ini. 
1. Faktor Pendukung 
Pedagang TSTJ Surakarta sadar akan pentingnya mematuhi 
peraturan yang ada. Mereka sadar bahwa mereka adalah bagian dari 
TSTJ Surakarta yang mempunyai aturan-aturan yang harus ditaati. 
Termasuk peraturan-peraturan dalam hal kebersihan. Seperti yang 
diutarakan oleh Bapak Sudarno: 
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“Sebagai pedagang yang sehari-harinya cari uang di 
lingkungan TSTJ ini, kami sadar akan aturan-aturan yang ada, Mas. 
Orang bermasyarakat kan perlu ada aturan yang harus dihormati dan 
dilaksanakan, termasuk juga dalam hal mencari uang seperti kami 
ini Mas. Selain itu kami ini di sini sudah lama semua Mas, jadi kami 
ini merasa sudah menjadi bagian dari TSTJ ini.” (Wawancara 8 
Maret 2008) 
 
Kesadaran diri sebagai bagian dari TSTJ Surakarta akan 
menimbulkan  kesadaaran diri untuk menaati peraturan yang berlaku, 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sarjuni berikut ini:  
“Di TSTJ ini kan kami tidak sendirian Mas, ada banyak 
pedagang lain, ada juga karyawan TSTJ dan juga pengunjung, jadi 
perlu adanya kesadaran untuk menaati norma-norma yang berlaku 
supaya tidak ada benturan-bentutan kepentingan.” (Wawancara 8 
Maret 2008) 
 
Selain kesadaran diri akan pentingnya mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku, para pedagang juga sadar akan pentingnya menjaga 
kebersihan di lingkungan berdagangnya. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Titik: 
“Kalau menurut saya, orang berdagang, terutama kalau 
dagang makanan seperti saya ini, kebersihan itu penting Mas. Kalau 
warung bersih kan dilihatnya juga enak, jadi bisa juga menarik 
pengunjung untuk mampir ke warung kita. Pokoknya kebersihan itu 
penting Mas menurut saya supaya orang-orangnya (para pedagang) 
juga sehat.” (Wawancara 10 Maret 2008) 
 
Pendapat di atas memberikan gambaran tentang kesadaran para 
pedagang akan pentingnya mematuhi aturan-aturan yang ada di TSTJ 
Surakarta. Selain sadar akan pentingnya mematuhi peraturan yang ada, 
serta sadar akan perlunya menjaga kebersihan lingkungan, pedagang juga 
menyadari akan hal-hal yang akan menunjang kelangsungan usahanya. 
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Keinginan untuk memajukan usahanya pula yang menjadi salah satu faktor 
pendorong pedagang dalam berpartisipasi. 
Selain faktor internal dari dalam diri pedagang sendiri, juga ada 
faktor pendukung eksternal (penarik), yaitu adanya rapat-rapat atau 
pertemuan-pertemuan yang diadakan menjelang acara-acara khusus. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sudarno sebagai Humas PBTJ: 
“Menjelang event-event tertentu di TSTJ ini, biasanya 
diadakan dulu rapat-rapat atau pertemuan-pertemuan. Di forum itu 
kami diberi ruang untuk memberikan ide dan gagasan kami demi 
kemajuan bersama Mas. Dan kami pun tidak menyia-nyiakan 
kesempatan tersebut.” (Wawancara 8 Maret 2008) 
 
Selain sering diadakannya rapat-rapat untuk menyalurkan ide dan 
gagasan pedagang demi kemajuan bersama, PBTJ sendiri secara khusus 
juga menghimbau kepada anggotanya untuk mematuhi peraturan-
peraturan yang ada, baik itu peraturan-peraturan yang berasal dari 
pengelola TSTJ Surakarta maupun peraturan-peraturan yang datang dari 
pihak PBTJ sendiri. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Surip berikut ini: 
“Mas Sarjuni (ketua PBTJ) sering kok Mas, mewanti-wanti 
anggotanya untuk mematuhi peraturan yang berlaku. Peraturan-
peraturan yang ada kan sudah disepakati bersama-sama jadi ya perlu 
dilaksanakan. Selain itu tidak ada salahnya Mas, buat saya untuk 
melaksanakan aturan-aturan itu.” (Wawancara 10 Maret 2008) 
 
Adanya event-event atau acara-acara yang digelar di TSTJ Surakarta 
seperti misalnya Pekan Syawalan, Liburan Sekolah, Liburan Natal & 
Tahun Baru serta Libur Musim Haji, membuat para pedagang tertarik 
untuk berusaha lagi memajukan usahanya. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu Kertoprawiro yang membuka warungnya tiap hari berikut ini: 
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“Nggih nek pas preinan niku mriki lumayan rame Mas. 
Biasanipun niku manawi lare-lare sami libur sekolah utawi wekdal-
wekdal akhir tahun kados Natal lan Tahun Baruan.”  
“Ya kalau pas liburan itu di sini lumayan rame Mas. Biasanya 
kalau pas anak-anak sekolah libur atau waktu-waktu akhir tahun 
seperti Natal dan Tahun baru.” (Wawancara 17 Maret 2008) 
 
Harapan pedagang terhadap keberhasilan pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta memang cukup tinggi. Namun perlu disadari bahwa dalam 
berpartipasi dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta untuk 
mencapai tujuan terciptanya lingkungan yang bersih dan asri, para 
pedagang banyak menhadapi tantangan dan hambatan yang membatasi 
kemampuan mereka. 
2. Faktor Penghambat 
Hambatan-hambatan yang dialami pedagang tidak hanya berasal 
dari dalam saja tetapi juga dari luar. Hambatan tersebut bukan menjadi 
faktor yang menggagalkan partisipasi pedagang dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Tetapi menjadi persoalan bersama yang 
perlu dimusyawarahkan untuk mendapatkan solusi bersama. 
Hambatan yang datang dari pedagang adalah pada umumnya banyak 
pedagang yang masih berdagang tidak setiap hari. Pedagang hanya 
berjualan pada hari-hari tertentu saja. Hal ini diakui oleh Bapak Sudarno 
sebagai humas PBTJ: 
“Sebetulnya banyak Mas, pedagang di sini ini. Tapi lebih dari 
setengahnya itu hanya berjualan kalau hari-hari tertentu. Misalnya 
Hari Minggu atau kalau libur-libur sekolah. Sehingga kadang saya 
juga agak kesulitan kalau ingin menemui para pedagang untuk 
menyampaikan sesuatu informasi.” (Wawancara 8 Maret 2008) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Ranto. Beliau  mengaku 
tidak berdagang setiap hari di TSTJ sehingga ini menjadi sedikit hambatan 
bagi beiau untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan 
di TSTJ: 
“Saya berdagang itu tidak setiap hari Mas, jadi kalau pas 
tidak di sini ya saya tidak bisa ikut bersih-bersih lingkungan di 
sekitar warung saya ini. Selain itu saya berpendapat bahwa petugas 
kebersihan di sini ini jumlahnya tidak seimbang dengan lahan yang 
ada sehingga kadang saya kasihan melihat mereka bekerja terus pagi 
sampai siang. Selain itu juga masih banyak juga pengunjung yang 
belum sadar akan pentingnya menjaga kebersihan. Masih banyak 
Mas pengunjung yang membuang sampah tidak pada tempatnya.” 
(Wawancara 10 Maret 2008) 
 
Hambatan lain juga dialami oleh Ibu Kertoprawiro. Beliau sering 
mengalami kerugian bila dagangannya tidak kunjung laku. Kondisi TSTJ 
Surakarta yang tidak ramai setiap hari ini membuat para pedagang yang 
berjualan setiap hari mengalami kerugian. Seperti yang diungkapkannya 
oleh Ibu Kertoprawiro berikut ini: 
“Kulo meniko kan bikakipun saben dinten Mas, dados 
manawi pas mboten rame nggih daganganipun mboten pajeng. Nek 
pun ngaten nggih kadang niku wonten ingkang dipun bucal. Kadosto 
sayuran-sayuran menika. Menawi mboten pajeng kan mboten saget 
dipun sade melih enjingipun soale sampun layu.” 
“Saya itu kan bukanya (berdagang) tiap hari Mas, jadi kalau 
pas tidak ramai pengunjung ya daganganya tidak laku. Kalau sudah 
begitu ya kadang ada bahan masakan yang harus dibuang. Seperti 
sayur-sayuran (sawi) ini. Kalau tidak laku kan tidak bisa dijual lagi 
esok harinya soalnya sudah layu.” (Wawancara 17 Maret 2008) 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa masih ada hambatan yang 
dialami pedagang dalam berpartisipasi dalam pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta. Hambatan-hambatan yang dialami pedagang secara 
mudah dapat dilihat dala matrik berikut ini: 
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Tabel 3.4 
Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Pedagang dalam 
Pengelolaan Kebersihan 
Faktor pendukung Faktor penghambat 
Faktor 
pendorong 
Faktor penarik Internal Eksternal 
- Kesadaran 
pedagang akan 
pentingnya 
mematuhi tata 
tertib yang ada 
- Kesadaran 
pedagang 
sebagai bagian 
dari TSTJ 
Surakarta 
- Adanya rapat-
rapat yang 
diadakan 
menjelang 
event-event di 
TSTJ 
- Masih 
banyaknya 
pedagang yang 
tidak berjualan 
setiap hari 
- Masih 
banyaknya 
pedagang yang 
tidak bisa hadir 
dalam 
pertemuan-
pertemuan PBTJ  
- Kekhawatiran 
pedagang bila 
tidak dilibatkan 
dalam 
perencanaan-
perencanaan 
menjelang event-
event tertentu 
- Kesadaran 
pedagang akan 
pentingnya 
menjaga 
kebersihan 
lingkungan 
- Himbauan 
PBTJ kepada 
pedagang untuk 
menaati 
peraturan-
peraturan yang 
ada 
- Waktu 
berdagang  yang 
tidak setiap hari 
- Waktu 
pelaksanaan 
kerja bakti yang 
terkadang tidak 
pasti 
- Minimnya 
jumlah petugas 
kebersihan di 
TSTJ 
- Perilaku 
pengunjung yang 
suka membuang 
sampah 
sembarangan 
- Keinginan 
pedagang 
untuk 
mendapatkan 
hasil yang 
maksimal dari 
usahanya 
- Adanya event-
event yang 
diadakan TSTJ 
Surakarta untuk 
menarik 
pengunjung 
- Adanya 
sebagian 
dagangan yang 
harus dibuang 
karena tidak 
kunjung laku  
- Situasi TSTJ 
Surakarta yang 
ramai 
pengunjung pada 
hari-hari tertentu 
saja 
Sumber: Data primer 2008 
 
D. Analisa Pembahasan 
Pengelolaan kebersihan di Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta 
merupakan salah satu bentuk usaha dalam memajukan kepariwisataan di 
Surakarta pada khususnya dan Jawa Tengah pada umumnya.  Keikutsertaan 
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seluruh elemen masyarakat dalam pengelolaannya menjadi hal yang perlu 
mendapat perhatian di tengah era otonomi daerah dewasa ini yang 
memberikan ruang seluas-luasnya kepada pemerintah daerah untuk berlomba-
lomba memajukan daerahnya secara mandiri dan terbebas dari campur tangan 
pemerintah pusat secara mutlak.  
Sangat disadari oleh para pembuat kebijakan, bahwa pariwisata 
merupakan clean and safe industry, oleh karena itu dalam rangka 
menghadirkan bisnis pariwisata di Indonesia dituntut adanya berbagai jaminan 
agar lingkungan, baik sosial, politik, ekonomi dan bidaya senantiasa berada 
dalam kondisi stabil dan terjamin keamanan dan kenyamanannya, karena pada 
hakekatnya pariwisata merupakan industri yang sangat rentan akan gangguan 
keamanan. Untuk mewujudkan suatu lingkungan yang nyaman di TSTJ 
Surakarta, salah satu upayanya adalah dengan melalui pengelolaan kebersihan 
lingkungan yang baik secara rutin.  
Pedagang sebagai salah satu bagian besar dari TSTJ Surakarta 
mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam mewujudkan kondisi tersebut. 
Partisipasi pedagang dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan hasil 
pengelolaan kebersihan merupakan tindakan sosial yang didasarkan pada 
tujuan bersama yaitu mewujudkan sebuah lingkungan  daerah wisata yang asri, 
nyaman dan terjaga kelestariannya dengan tidak mengesampingkan 
pendapatan pedagang yang ada di TSTJ Surakarta. Menurut Weber, atas dasar 
rasionalitas tindakan sosial, maka tipe tindakan sosial pedagang dalam 
berpartisipasi dapat dibedakan menjadi: 
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1. Zwerk rational action 
Tindakan murni. Aktor dalam hal ini pedagang tidak hanya sekedar 
menilai cara yang terbaik untuk mencapi tujuannya tapi juga menentukan 
nilai dari tujuan itu sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi 
pedagang yang ikut menghadiri pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat 
dalam merencanakan cara yang terbaik untuk mencapai keberhasilan 
pengelolaan kenersihan di TSTJ Surakarta. 
2. Werkrational action 
Tipe tindakan ini aktor tidak menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain. Tipe tindakan dapat dilihat dari tindakan 
pedagang yang berpartisipasi memberikan bantuan tenaga dan meluangkan 
waktu untuk mendukung pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ 
(kerja bakti) tapi mereka belum bisa memanfaatkan secara optimal 
kegiatannya untuk kemajuan mereka.   
3.  Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu di masa lalu saja. Para pedagang yang berpartisipasi 
dalam memanfaatkan sisa-sisa kayu hasil pengelolaan kebersihan di TSTJ 
Surakarta untuk memasak merupakan tindakan yang sudah mereka 
lakukan sejak jaman dahulu. Sedangkan tradisi Syawalan di TSTJ 
Surakarta merupakan bentuk tindakan tradisional yang baik secara tidak 
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langsung berkaitan dengan partisipasi pedagang dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. 
Partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan di Taman Satwa 
Taru Jurug Surakarta dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 
1. Partisipasi dalam perencanaan (Idea planning stage) 
Partisipasi dalam perencanaan hanya dilakukan oleh pedagang 
yang terlibat di dalam kepengurusan paguyuban pedagang. Partisipasi 
pedagang yang menjabat sebagai pengurus paguyuban sudah tumbuh saat 
mulai dibukanya forum yang memungkinkan para pedagang tersebut untuk 
berpartisipasi secara langsung di dalam proses pengambilan keputusan 
tentang pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Dalam proses ini 
meliputi menerima dan memberi informasi, gagasan, tanggapan serta 
saran, ataupun menerima dengan syarat dan merencanakan pengelolaan 
kebersihan. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan (Implementation stage) 
Partisipasi  dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan Taman 
Satwa Taru Jurug Surakarta adalah sebagai pemerataan sumbangan 
pedagang dalam bentuk tenaga (kerja bakti), uang (retribusi), waktu dan 
lain sebagainya. 
3. Partisipasi dalam pemanfaatan (Utilization stage) 
Partisipasi dalam pemanfaatan adalah memetik hasil ataupun 
memanfaatkan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta seperti misalnya 
dirasakannya lingkungan yang nyaman dan asri maupun mengambil hasil 
dari proses pelaksanaan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. 
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Partisipasi pedagang TSTJ Surakarta apabila dilihat dari pendekatan 
Dusseldorp yang membedakan partisipasi berdasarkan derajad 
kesukarelaannya, adalah sebagai berikut: 
1. Partisipasi bebas. Yaitu partisipasi yang dilandasi oleh rasa kesukarelaan 
pedagang untuk mengambil bagian dalam kegiatan pengelolaan kebersihan 
di TSTJ Surakarta 
2. Partisipasi spontan. Yaitu partisipasi yang terbentuk secara spontan dari 
keyakinan dan pemahaman sendiri tanpa adanya pengaruh yang 
diterimanya dari penyuluhan atau bujukan yang dilakukan oleh pihak lain 
(baik individu maupun lambaga masyarakat 
3. Partisipasi terinduksi. Yaitu partisipasi karena adanya pengaruh, bujukan, 
penyuluhan dari pemerintah, lembaga masyarakat ataupun oleh lembaga 
sosial setempat atau individu. 
Partisipasi pedagang dalam pengelolaana kebersihan di Taman Satwa 
Taru Jurug Surakarta pada umumnya merupakan partisipasi yang bebas, 
dimana para pedagang tidak mendapat tekanan dari pihak manapun termasuk 
dari pengelola (pemerintah). Hal tersebut karena para pedagang sadar akan 
manfaat yang mereka dapatkan, selain itu para pedagang juga merasa sebagai 
bagian tak terpisahkan dalam tubuh TSTJ Surakarta. Namun keberadaan 
pemerintah dalam hal ini pengelola TSTJ Surakarta juga memiliki andil yang 
cukup besar dalam mendukung keberhasilan pengelolaan kebersihan di TSTJ 
Surakarta. 
Partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta 
diwujudkan dengan keikutsertaan mereka dalam rapat-rapat, memberikan ide, 
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gagasan serta meluangkan waktu dan tenaganya untuk bersama-sama 
membantu petugas kebersihan dalam pengelolaan kebersihan. 
Partisipasi pedagang di TSTJ Surakarta, sesuai dengan pendekatan 
partisipasi oleh Verhangen yang menyatakan bahwa partisipasi merupakan 
suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang terkait dengan 
pembangunan kewenangan, tanggung jawab dan manfaat. Sehubungan dengan 
hal itu berbagai kegiatan partisipasi meliputi: 
1. Menjadi anggota kelompok-kelompok sosial. Dalam hal ini adalah 
Paguyuban Bakul Taman Jurug (PBTJ) Surakarta. 
2. Melibatkan diri dalam kegiatan diskusi kelompok 
3. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 
partisipasi pedagang lain. Misalnya kerja bakti di TSTJ 
4. Menggerakkan sumber daya masyarakat dalam hal ini pedagang 
5. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan. Dalam hal ini 
mengikuti rapat-rapat yang diadakan. 
6. Memanfaatkan hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakat (pengelolaan 
kebersihan) 
Keikutsertaan para pedagang dalam menjaga kelestarian lingkungan 
TSTJ Surakarta merupakan suatu hal yang pantas dihargai dan penting bagi 
keberhasilan pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. 
Pedagang mempunyai hal-hal yang dapat mendukung dalam 
berpartisipasi, yaitu antara lain kesadaran diri pedagang akan pentingnya 
mematuhi peraturan yang berlaku, kesadaran pedagang sebagai bagian dari 
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TSTJ Surakarta serta keinginan pedagang untuk memajukan usahanya. Selain 
itu juga ada hal-hal yang menarik pedagang untuk berpartisipasi, yaitu antara 
lain adanya rapat-rapat yang diadakan TSTJ Surakarta serta adanya event-
event acara yang diadakan oleh TSTJ Surakarta untuk menarik pengunjung.   
Namun, pedagang juga menghadapi berbagai hambatan dalam 
berpartisipasi di dalam pengelolaan kebersihan TSTJ Surakarta. Hambatan-
hambatan tersebut yaitu antara lain adalah masih banyaknya pedagang yang 
belum membuka warungnya setiap hari sehingga pedagang tidak berada di 
lingkungan TSTJ Surakarta ketika mereka tidak berdagang. Hambatan lainya 
adalah masih banyaknya pedagang yang belum bisa menghadiri pertemuan-
pertemuan yang diadakan, baik oleh pengelola TSTJ maupun pengurus PBTJ 
dikarenakan kesibukan mereka masing-masing di luar berdagang di TSTJ 
Surakarta. Hambatan lainnya adalah kurangnya jumlah petugas kebersihan di 
TSTJ Surakarta serta kondisi TSTJ Surakarta yang belum dipadati pengunjung 
setiap hari. Dalam artian, ramainya pengunjung hanya pada hari-hari tertentu 
saja. 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh pedagang merupakan sebuah 
realita sosial dimana aktor memiliki kemampuan yang terbatas untuk 
melakukan suatu tindakan sosial. Pedagang berhadapan dengan sejumlah 
kondisi situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. 
Kendala tersebut berupa situasi dan kondisi di bawah kendali dari nilai-nilai, 
norma-norma yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan 
serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. 
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Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Talcot Parsons. Dia 
menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dimana individu sebagai aktor 
memburu tujuan-tujuan tertentu. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta 
teknik untuk mencapai tujuannya. Aktor dalam hal ini para pedagang 
berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuan yaitu terciptanya lingkungan yang asri dan 
nyaman di tempat berdagangnya yaitu lingkungan TSTJ Surakarta. Kendala 
yang berupa situasi dan kondisi yang sebagian dapat dikendalikan dan 
kemudian memunculkan solusi bersama untuk keberhasilan tujuan bersama 
yaitu kemajuan Taman Satwa Taru Jurug Surakarta 
Keseluruahn hasil dari penelitian ini dapat dilihat pada matrik di 
bawah ini: 
Matrik 3.1 
Partisipasi Padagang dalam Pengelolaan Kebersihan 
 
No. Aspek Pengurus/Anggota Hasil Temuan 
1. Perencanaan Pengurus a.  Mengikuti rapat-rapat yang 
diadakan 
b.  Memberikan usulan dalam 
rapat-rapat 
c.  Mengetahui usaha dan 
peraturan TSTJ Surakarta 
tentang kebersihan 
d.  Menyampaikan hasil rapat 
kepada pedagang lain.  
2.  Pelaksanaan Pengurus, anggota a.  Mengikuti kerja bakti 
b.  Membantu petugas 
kebersihan TSTJ Surakarta 
c.  Rutin membersihkan tempat 
berdagang 
d.  Membayar retribusi 
e.  Memiliki alat-alat 
kebersihan 
f.  Mentaati peraturan 
kebersihan yang berlaku 
g.  Menjaga kelestarian 
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lingkungan dengan cara 
menanam tanaman pada 
lahan rawan longsor secara 
swadaya 
3. Pemanfaatan hasil Pengurus, anggota a.  Membuka warung setiap hari 
b.  Merasakan betah berdagang 
di TSTJ Surakarta 
c.  Memanfaatkan sisa-sisa 
ranting dan kayu untuk 
keperluan memasak dan 
lain-lain 
 
Matrik 3.2 
Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi 
No. Aspek Hasil Temuan 
1. Pendukung a.  Kesadaran pedagang akan pentingnya 
mematuhi peraturan yang berlaku 
b.  Kesadaran pedagang sebagai bagian tak 
terpisahkan dari TSTJ Surakarta 
c.  Kesadaran pedagang akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan. 
d.  Keinginan pedagang untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal dari usaha 
berdagangnya.  
e.  Adanya rapat-rapat yang diadakan 
pengelola menjelang event-event di TSTJ 
f.  Himbauan PBTJ kepada anggotanya untuk 
mematuhi peraturan yang berlaku 
g.  Adanya event-event yang diadakan oleh 
TSTJ Surakarta 
2. Penghambat a.  Masih banyaknya pedagang yang tidak 
berjualan setiap hari. 
b.  Masih banyaknya pedagang yang belum 
menghadiri pertemuan PBTJ secara rutin 
c.  Kekhawatiran pedagang bila tidak 
diikutkan dalam rapat-rapat di kemudian 
d.  Waktu berdagang pedagang yang tidak 
menentu. 
e.  Pelaksanaan kerja bakti yang terkadang 
berbenturan dengan kesibukan pedagang 
f.   Minimnya jumlah petugas kebersihan 
TSTJ Surakarta 
g.  Kondisi TSTJ Surakarta yang ramai pada 
hari-hari tertentu saja. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan Umum 
Taman Satwa Jaru Jurug (TSTJ) Surakarta merupakan sebuah obyek 
wisata kebun binatang yang terletak di Kota Surakarta. Selain memiliki 
lingkungan yang asri di tengah kota sebagai hutan kota, lokasinya yang 
strategis yaitu di tepi Sungai Bengawan Solo, dekat dengan Taman Makam 
Pahlawan dan perguruan tinggi, serta berada di tengah-tengah jalur 
transportasi antar kota, memudahkan bagi wisatawan untuk mencapai kawasan 
wisata ini. 
Dengan potensi yang dimiliki, TSTJ Surakarta diharapkan mampu 
menjadi salah satu alternatif tujuan wisata di Jawa Tengah pada umumnya dan 
Surakarta pada khususnya, sehingga akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat sekitarnya termasuk para pedagang yang ada di dalamnya. Dan 
salah satu syarat yang harus dimiliki TSTJ Surakarta  untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah lingkungan yang nyaman dan asri yang senantiasa berada 
dalam kondisi stabil dan terjamin kelestarian, kebersihan dan keamanannya. 
Untuk itu perlu adanya upaya-upaya untuk mewujudkan hal tersebut. Salah 
satu upaya untuk mewujudkan lingkungan yang asri dan nyaman adalah 
dengan memaksimalkan usaha dalam mengelola kebersihan di lingkungan 
TSTJ Surakarta. Dalam mengelola kebersihan lingkungannya, dibutuhkan 
partisipasi dari semua pihak yang ada di TSTJ Surakarta, baik itu pengunjung  
maupun para pedagang yang ada di TSTJ Surakarta.  
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Partisipasi dalam arti sesungguhnya merupakan syarat utama 
penyelenggaraan wisata di era otonomi daerah sekarang ini. Partisipasi 
semestinya dipahami bukan saja menjalankan kewajiban tapi juga memperoleh 
hak. Dengan kata lain ada korelasi antara keduanya. Dengan demikian 
kepariwisataan di Jawa Tengah pada umumnya dan Surakara pada khususnya 
akan berkembang dan terjaga kelestariannya. Hal lain yang tidak kalah penting 
adalah peningkatan kesejahteraan pedagang yang berdagang di kawasan TSTJ 
Surakarta.  
Partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan TSTJ Surakarta 
dilakukan dalam tahapan: 
1. Partisipasi dalam perencanaan (Idea planning stage).  
Partisipasi di dalam perencanaan dilakukan oleh pedagang yang 
menjabat sebagai pengurus paguyuban (PBTJ Surakarta). Partisipasi 
pedagang sebagai pengurus paguyuban dalam perencanaan ditunjukkan 
melalui dibukanya forum yang memungkinkan pengurus pedagang untuk 
berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan keputusan dalam 
perencanaan program-program pengelolaan terutama pengelolaan 
kebersihan. Dalam proses ini meliputi menerima dan memberi informasi, 
gagasan, tanggapan, saran ataupun menerima dengan syarat dan 
merencanakan pengelolaan kebersihan TSTJ Surakarta 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan (Implementaion stage) 
Partisipasi pedagang dalam pelaksanaan pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta ditunjukkan dengan sumbangan pedagang dalam bentuk 
tenaga dalam kegiatan kerja bakti, waktu maupun dana dalam wujud 
pembayaran retribusi. 
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3.  Partisipasi dalam pemanfaatan (Utilization stage)  
Partisipasi dalam pemanfaatan adalah memetik hasil ataupun 
memanfaatkan hasil dari pengelolaan kebersihan. Pedagang TSTJ Surakarta 
memanfaatkan hasil dari pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta dengan 
membuka warungnya setiap hari, memanfaatkan kayu-kayu sisa hasil 
pengelolaan kebersihan untuk memasak dan lain sebagainya. 
Pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta mendapat perhatian dari para 
pedagang di TSTJ Surakarta sehingga mereka mengambil peran, ikut serta di 
dalamnya. Dengan adanya partisipasi dari pedagang maka tujuan terciptanya 
lingkungan yang asri dan nyaman akan mudah dicapai. Pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta, selain akan memajukan TSTJ Surakarta itu 
sendiri, juga akan memberi dampak yang positif bagi para pedagang. 
Pedagang TSTJ Surakarta menghadapi faktor-kaktor yang mendorong 
dan sekaligus menghambat dalam berpartisipasi di dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Faktor-faktor yang menghambat tersebut antara 
lain: 
1.   Masih banyaknya pedagang yang tidak berjualan setiap hari. 
2. Masih banyaknya pedagang yang belum menghadiri pertemuan yang 
diadakan PBTJ secara rutin. Sehingga huas PBTJ mengalami kesulitan 
mensosialisasikan hasil rapat kepada anggota PBTJ  
3. Adanya kekhawatiran pedagang bila tidak diikutkan dalam rapat-rapat di 
kemudian hari. 
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4. Pelaksanaan kerja bakti yang terkadang berbenturan dengan kesibukan 
pedagang 
5. Minimnya jumlah petugas kebersihan TSTJ Surakarta 
6. Kondisi TSTJ Surakarta yang ramai pada hari-hari tertentu saja. 
Hambatan-hambatan tersebut di atas merupakan suatu kondisi yang 
perlu dihadapi dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Faktor-faktor 
penghambat tersebut merupakan suatu kondisi situasional yang dihadapi oleh 
pedagang TSTJ Surakarta yang sedapat mungkin dikendalikan sehingga tujuan 
pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta dapat tercapai. 
Selain dihadapkan pada faktor-faktor yang menghambat partisipasi 
dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta, pedagang juga menghadapi 
faktor-faktor yang mendukung dalam berpartisipasi. Faktor-faktor pendukung 
yang dimiliki oleh pedagang dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta 
antara lain adalah: 
1. Kesadaran diri pedagang akan pentingnya mematuhi peraturan yang 
berlaku 
2. Kesadaran pedagang sebagai bagian tak terpisahkan dari TSTJ Surakarta 
3. Kesadaran pedagang akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
4. Keinginan pedagang untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari usaha 
berdagangnya. 
5. Adanya rapat-rapat yang diadakan menjelang event-event tertentu di TSTJ 
Surakarta. 
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6. Himbauan PBTJ kepada anggotannya untuk senantiasa mematuhi peraturan 
yang berlaku 
7. Adanya event-event yang diadakan oleh pengelola TSTJ Surakarta. 
Faktor-faktor pendukung seperti di atas dapat menjadi landasan yang 
kuat untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat partisipasi pedagang 
dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta. Sedangkan temuan dalam 
penelitian ini adalah bahwa partisipasi pedagang dalam pengelolaan 
kebersihan TSTJ Surakarta belum menyeluruh dilakukan oleh pedagang, hal 
ini dikarenakan masih banyak yang pedagang yang berdagang hanya pada 
hari-hari tertentu. Selain itu minimnya jumlah petugas kebersihan di TSTJ 
Surakarta menjadi hambatan utama TSTJ Surakarta dalam mengelola 
kebersihan. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis. 
Secara teoritik penelitian ini berpijak pada paradigma definisi 
sosial, khususnya gagasan Weber tentang teori aksi (social action). 
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, sosiologi atau ilmu 
masyarakat ialah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses sosial, 
termasuk perubahan-perubahan sosial. Sedang Weber sebagai pemuka 
eksemplar dari paradigm ini mengartikan sosiologi sebagai studi tentang 
tindakan sosial. 
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Menurut teori aksi ini harus ada individu sebagai aktor, dan dalam 
penelitian ini maka aktor yang dimaksud adalah para pedagang Taman 
Satwa Taru Jurug (TSTJ) Surakarta yang berpartisipasi dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta. Sedangkan kondisi situasionalnya adalah 
pengelolaan kebersihan di Taman Satwa Taru Jurug Surakarta.  
Dengan mengacu pada konsep volunterisme Talcot Parsons maka 
kreatifitas dari para aktor dalam menciptakan cara dan teknik untuk 
mencapai tujuan terlihat dari cara para aktor menyikapi cara dan memilih 
alternatif agar dapat menyesuaikan diri terhadap pengelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta. 
Tindakan sosial (social action) pedagang diwujudkan dengan 
partisipasi, keterlibatan pedagang baik secara fisik, material maupun non-
fisik yaitu berupa sumbangan ide dan pikiran untuk mengambil bagian 
dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan dan 
pemanfaatan hasil secara bebas suka rela, spontan dengan pemahaman 
sendiri maupun karena terinduksi oleh bujukan dan arahan dari pihak lain 
dengan usaha-usaha ke arah pencapaian tujuan pangelolaan kebersihan di 
TSTJ Surakarta. 
Pedagang sebagai aktor pemburu tujuan-tujuan tertentu, yang 
melakukan tindakan sosial yaitu berpartisipasi dalam pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta, akan berhadapan dengan sejumlah kondisi 
situasional dimana norma-norma akan mengarahkannya dalam memilih 
alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Dan  kondisi situasional 
 94 
tersebut dapat juga membatasi tindakannya dalam mencapai tujuannya itu. 
Kendala yang berupa kondisi situasional di bawah kendali dari nilai-nilai, 
norma-norma yang mempengaruhinya di dalam memilih tindakan 
alternatif untuk mencapai tujuan itu, sebagian ada yang dapat dikendalikan 
individu. Pemilihan terhadap cara dan alat ini ditentukan aktor dalam 
memilih. Kemampuan inilah yang disebut valuntarisme. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan sosial 
merupakan suatu proses dimana aktor terlibat dalam pengambilan 
keputusan-keputusan subyektif tentang sarana dan cara untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dipilih. Dimana kesemuanya itu dibatasi 
kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem kebudayaan dalam bentuk 
norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. Dalam menghadapi situasi yang 
bersifat kendala baginya, aktor mempunyai sesuatu di dalam dirinya yang 
berupa kemauan bebas. 
Sedangkan kesimpulan utama yang dapat diambil adalah, bahwa 
tindakan sosial merupakan suatu proses dimana para aktor turut terlibat 
dalam pengambilan keputusan yang diinginkan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah dipilih oleh si aktor sendiri, dimana para pedagang 
TSTJ Surakarta sebagai aktor dibatasi kemungkinan-kemungkinannya oleh 
sistem kebudayaan dalam bentuk norma, ide-ide dan nilai-ilai sosial yang 
mempengaruhi sarana dan cara untuk mencapai tujuan tersebut, dimana 
kondisi situasional tersebut dapat juga membatasi tindakannya dalam 
mencapai tujuan. 
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2. Implikasi Metodologis 
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
deskriptif, sehingga tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi 
hanya sekedar untuk menggambarkan seperti apa adanya yang ditemui 
oleh peneliti di lapangan. Jenis penelitian ini lebih ditekankan untuk 
mengamati orang lain dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 
mereka dan berusaha memakai tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Dengan demikian peneliti berperan sebagai instrument pengumpul data 
dengan cara berinteraksi dengan subyek yang diteliti. 
Responden dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
teknik maximum variation sampling. Dengan menggunakan teknik 
pengambilan sampel tersebut dimaksudkan untuk dapat menangkap atau 
menggambarkan suatu tema sentral dari studi melalui informasi yang 
saling menyilang dari berbagai tipe responden. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi/pengamatan, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
Data yang terkumpul yang berupa field note direduksi secara terus-
menerus sebelum disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Data yang 
sudah diperoleh di lapangan agar memiliki kredibilitas dan validitas yang 
tinggi maka dilakukan trianggulasi dengan sumber. Kemudian diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Proses reduksi data, penyajian dan dan 
penarikan kesimpulan saling terkait sampai proses analisis selesai. 
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Secara metodologis, penelitian ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan yaitu sebagai berikut: 
a. Kelebihan 
Penelitian ini mampu mengungkap realita secara mendalam dan 
penuh nuansa karena dapat mengungkap realitas internal, seperti 
produk pola pikir manusia dengan segala subyektifitasnya, emosi dan 
nilai-nilai sehingga mampu memberi gambaran realitas sosial 
sebagaimana adanya. 
b. Kekurangan 
1) Hasil penelitian dengan menggunakan jenis kualitatif deskriptif 
tidak dapat digeneralisasikan dan hanya berlaku di lokasi 
penelitian saja. 
2) Dalam penelitian kualitatif dimungkinkan adanya subyektifitas 
dari peneliti, sehingga emosi, perasaan dan pemikiran peneliti ikut 
masuk dalam analisis atau hasil penelitiannya.  
3. Implikasi Empiris 
Letak TSTJ Surakarta yang mudah dijangkau karena terletak di 
tengah-tengah jalur lalu lintas antar kota maupun antar propinsi, 
merupakan potensi yang dimiliki oleh TSTJ Surakarta. Kondisi ini 
menjadikan TSTJ Surakarta sebagai salah satu obyek tujuan wisata bagi 
para wisatawan dari luar kota yang sedang berkunjung di Kota Surakarta. 
Selain letak yang strategis seperti yang disebutkan di atas, masih 
dipertahankannya tradisi Syawalan di TSTJ pada setiap awal Bulan 
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Syawal, menjadikan TSTJ Surakarta sebagai salah satu tempat tujuan 
wisata utama di waktu libur Hari Raya Idul Fitri. Pelaksanaan Pekan 
Syawalan yang bertepatan dengan hari libur Idul Fitri selama sepekan 
membuat acara ini diminati oleh banyak pengunjung. Dalam  pelaksanaan 
Pekan Syawalan tersebut terdapat tradisi Larung Joko Tingkir yang yang 
dilaksanakan di Sungai Bengawan Solo sebagai puncak acaranya.  
Selain menampilan pertunjukan-pertunjukan yang bersifat tradisi, 
TSTJ Surakarta juga mempunyai koleksi ratusan tanaman langka yang 
besar dan rindang yang masih tumbuh hingga sekarang di areal TSTJ 
Surakarta mengingat pada mulanya areal TSTJ Surakarta merupakan hutan 
kota. Jelas  sekali hutan kota seperti TSTJ Surakarta  ini sangat penting 
keberadaannya di tengah-tengah isu pemanasan global yang sedang 
hangat-hangatnya dibicarakan akhir-akhir ini.  
Pengelolaan kebersihan di TSTJ Surakarta guna mewujudkan  
lingkungan yang bersih, asri dan nyaman melibatkan para pedagang yang 
ada di kawasan TSTJ Surakarta untuk berpartisipasi. Partisipasi pedagang 
dalam pengelolaan kebersihan TSTJ Surakarta selain mendukung usaha-
usaha TSTJ Surakarta dalam mewujudkan lingkungan yang nyaman dan 
asri, juga mengakibatkan terwujudnya kondisi yang baik yang 
memungkinkan bagi para pedagang untuk memajukan usahanya. 
Partisipasi pedagang dalam pengelolaan kebersihan di TSTJ 
Surakarta diwujudkan dalam keikutsertaan di dalam rapat-rapat yang 
diadakan, memberikan usulan/masukan dalam rapat, mengikuti kegiatan 
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kerja bakti, membayar retribusi, menanam tanaman-tanaman penahan 
longsor secara swadaya serta kegiatan-kegiatan memanfaatkan hasil dari 
pengelolaan kebersihan semisal memanfaatkan sisa-sisa kayu untuk 
memasak air bagi keperluan berdagang. 
Dalam berpartisipasi, pedagang menemui faktor-faktor yang 
mendukung partisipasi mereka dalam pengelolaan kebersihan yaitu antara 
lain adalah kesadaran pedagang akan pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan, kesadaran diri sebagai bagian dari TSTJ Surakarta, keinginan 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari usahanya serta adanya rapat-
rapat dan event-event yang diadakan di TSTJ Surakarta. Sedangkan hal-hal 
yang menghambat partisipasi pedagang adalah antara lain masih 
banyaknya pedagang yang berdagang pada hari-hari tertentu saja, adanya 
kekhawatiran pedagang bila suatu saat tidak dilibatkan dalam rapat-rapat 
serta kondisi TSTJ Surakarta yang ramai hanya pada hari-hari tertentu 
saja. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 
dikemukan sebagai berikut: 
1. Pedagang 
a. Dalam mengembangkan dan menjalankan usahanya, hendaknya 
pedagang tetap memperhatikan kelestarian lingkungan dengan menjaga 
kebersihan dan kerapian tempat berdagangnya sehingga kenyamanan, 
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kebersihan dan keasrian lingkungan TSTJ Surakarta dapat terwujud 
dengan maksimal. 
b. Pedagang hendaknya lebih aktif lagi dalam mengikuti rapat-rapat yang 
diadakan. Baik itu yang diadakan oleh pengelola TSTJ maupun PBTJ 
sehingga komunikasi antar pedagang dan pengelola tetap terjaga dengan 
baik. 
c. Pedagang perlu mengetahui dan mendalami Sapta Pesona dan Sadar 
Wisata, sehingga pengunjung akan lebih puas dan senang bila 
berkunjung ke TSTJ Surakarta. 
d. Pedagang hendaknya selalu memperhatikan kualitas kesehatan dan 
kebersihan  bahan dagangannnya, terutama bagi pedagang makanan. 
Dagangan yang terjamin kebersihan dan kesehatan akan mempengaruhi 
kemajuan usahanya. 
e. Pedagang hendaknya ikut aktif mengingatkan/menghimbau pengunjung 
untuk tetap mematuhi peraturan-peraturan yang ada 
f. Pedagang hendaknya dapat secara spontan berpartisipasi aktif tanpa 
perlu mendapat himbauan atau tekanan dari pihak manapun 
2. Pengelola TSTJ Surakarta 
a. Pengelola hendaknya tetap memperhatikan aspek kelestarian ligkungan 
dalam membangun sarana dan prasarana fisik di TSTJ Surakarta 
b. Sebelum membuat keputusan terutama yang menyangkut pengelolaan 
kebersihan di TSTJ Surakarta, pengelola hendaknya mengadakan 
dengar pendapat dengan pihak-pihak yang terkait termasuk dengaa para 
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pedagang sehingga informasi tentang pengelolaan TSTJ Surakarta dapat 
diketahui pedagang. Dengan terjaganya komunikasi yang baik antara 
pengelola dan pedagang, maka akan mendorong pedagang untuk 
mendukung dan berpartisipasi aktif di dalamnya. 
c. Pengelola TSTJ Surakarta hendaknya lebih meningkatkan lagi frekuensi 
pelaksanaan event-event di TSTJ Surakarta guna menarik pengunjung 
untuk datang di TSTJ Surakarta. 
d. Pengelola hendaknya lebih meningkatkan lagi kegiatan yang bersifat 
mempromosikan TSTJ Surakarta kepada masyarakat luas. 
e. Untuk pengelolaan kebersihan, pengelola hendaknya menambah lagi 
jumlah petugas kebersihan di TSTJ Surakarta, mengingat jumlah 
petugas kebersihan di TSTJ Surakarta masih belum sebanding dengan 
luas areal TSTJ Surakarta. 
3. Pengunjung TSTJ Surakarta 
a. Pengunjung hendaknya selalu menjaga kebersihan dan keamanan 
lingkungan TSTJ Surakarta sehingga akan terwujud tujuan bersama 
yaitu terciptanya lingkungan yang aman, nyaman dan lestari. 
b. Perlu adanya pemahaman yang baik dari pengunjung untuk selalu 
memperhatikan peraturan yang ada di TSTJ Surakarta sehingga 
keselamatan dan kenyamanan bersama dapat terjaga 
c. Pengunjung hendaknya ikut mempromosikan TSTJ Surakarta dengan 
mengajak teman, saudara dan keluarga untuk mengunjungi TSTJ 
Surakarta dengan biaya yang relatif murah. 
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4. Investor 
a. Investor hendaknya tetap memperhatikan kondisi lingkungan TSTJ 
Surakarta, sehingga bila sedang mengadakan event  di kawasan TSTJ 
Surakarta, tidak akan malah merusak lingkungan TSTJ Surakarta. 
b. Investor hendaknya tetap melibatkan pedagang dalam rapat-rapat 
menjelang event tertentu terutama pada saat menjelang acara Pekan 
Syawalan yang diadakan setahun sekali di TSTJ Surakarta sehingga 
komunikasi yang baik tetap terjalin antara pengelola, pedagang dan 
investor selama acara berlangsung. 
5. Peneliti 
Penelitian ini belum mampu mengungkapkan data secara lebih 
mendalam dan terperinci karena keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan 
dan biaya yang dialami peneliti. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian 
lebih lanjut tentang permasalahan yang sejenis dengan penelitian ini 
sehingga akan dapat menambah dan melengkapi kekurangan penelitian ini. 
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